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“Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertawakal-lah kepada Allah agar kamu beruntung” (Q.S. ali-Imran: 200) 
dalam (Departemen Agama Republik Indonesia, 2007: 76) 
 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu‟anhu, ia berkata: Rasulallah 
Shallallahu‟alaihi Wassalam bersabda: 
“Barangsiapa melepaskan seorang muslim dari sebuah kesusahan dan 
kesusahan dunia niscaya Allah akan melepaskannya dari kesusahan-
kesusahan akhirat. Dan barangsiapa memberi kelonggaran kepada orang 
yang susah niscaya Allah memberi kelonggaran baginya di dunia dan di 
akhirat. Dan barangsiapa menutup aib seorang muslim niscaya Allah akan 
menutup aibnya di dunia dan di akhirat. Dan Allah senatiasa menolong 
seorang hamba itu menolong saudaranya” (H.R. Muslim no. 2699) dalam 
(Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalani, 2009: 674) 
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ABSTRAK 
 
 
FITRIYATI (14.12.1.1.130). COPING STRES PADA PASANGAN SUAMI 
ISTRI INFERTIL (STUDI KASUS PADA LIMA PASANGAN SUAMI ISTRI 
INFERTIL DI DUKUH KARANGPUNG RW 09 KISMOYOSO NGEMPLAK 
BOYOLALI). Skripsi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019.  
 
Penelitian ini bermula dari banyaknya pasangan suami istri infertil dalam 
gangguan psikis maupun berbagai faktor maupun non medis sehigga diperlukan 
penyembuhan yang tepat dalam menanganinya. Salah satunya dengan metode 
coping stress, metode ini sangat efektif digunakan semua pasangan suami istri 
infertil secara preventif (pencegahan) maupun kuratif (penyembuhan).  
 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Sedangkan dalam pengmupulan data penelitian dilakukan dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang diperoleh langsung dari sumber yang berkaitan 
dengan penelitian, dalam hal ini informan terdiri dari sepuluh pasangan suami istri 
infertil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan metode 
coping stress yang dilakukan pasangan suami istri infertil. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa metode coping stress yang digunakan 
digunakan oleh sepuluh subyek pasangan suami-istri infertil yaitu dengan 
menggunakan problem-focused coping berupa pengecekan kondisi mereka pada 
ahli/dokter, terapi, dan pengobatan herbal (seeking informational support). 
Sepuluh subyek pasangan suami-istri infertil yaitu dengan menggunakan seeking 
emotional support. Coping ini termasuk dalam emotional-focused coping, coping 
tersebut merupakan tindakan kuratif (penyembuhan) dari sepuluh subyek saat 
mengalami stress mereka akan meminta dukungan pada orang-orang terdekat 
seperti teman-teman, tetangga dan orangtua. Dukungan yang didapat oleh sepuluh 
subyek dapat berupa motivasi dan nasihat. Dan sepuluh subyek pasangan suami-
istri menggunakan emotional-focused coping seperti escape avoidance, self 
kontrol, dan positive reappraisal, kecuali subyek 3 dan subyek 4. Selain itu 
sepuluh subyek menggunakan strategi coping stress dengan menggunakan coping 
kepribadian tabah, daya tahan (hardiness) dan coping optimis. Sepuluh subyek ini 
melakukan coping ini sebagai tindakan preventif (pencegahan) maupun kuratif 
(penyembuhan). Hal ini didasarkan pada upaya coping setiap pasangan untuk 
menerima kenyataan dan menjalani hidup. Coping kepribadian tabah pada 
pasangan suami-istri infertil ini menerima keadaan menyembahkan semua pada 
Allah agar pasangan mendapat ketenangan dan menanggulangi stressor yang ada. 
Dan sikap optimis merupakan suatu kecenderungan umum untuk mengharapkan 
hasil-hasil yang baik.  
 
Kata Kunci: Suami Istri, Infertil, Stres, dan Coping Stres.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Keluarga merupakan satuan kekerabatan yang sangat mendasar 
dalam masyarakat. Biasanya terdiri dari ibu, bapak, dengan anak-anaknya; 
atau orang seisi rumah yang menjadi tanggungannya. keluarga batih disebut 
keluarga inti, yaitu keluarga yang terdiri atas suami, istri (suami atau istri) 
dan anak (Kamus Besar Bahasa Indonesia,1991:413) dalam (Agus 
Riyadi,2013:101). Berproduksi adalah tujuan dari makhluk hidup, tanpa 
kemampuan tersebut tidak akan ada kehidupan (David Lovejoy, dkk,1 dalam 
Jurnal Rifki Mahera, 2016).  
Dari Mu‟az bin Jabal „Radhiyallahu‟anhu, bahwa Rasulallah 
Shalallahu‟alaihi Wassalam  menggandeng tangannya dan berkata, „Wahai 
Mu‟az, demi Allah, aku mencitaimu, aku wasiatkan kepadamu wahai mu‟az, 
janganlah engkau tinggalkan setiap selesai sholat untuk berdoa:“Ya Allah, 
bantulah aku untuk berdzikir dan bersyukur kepada-Mu serta beribadah 
kepada-Mu dengan baik.” (H.R. Abu Dawud dan An-Nasa‟i dengan sanad 
sahih). (An-Nawawi, Riyadus Salihin, No. Hadis 384 2010 M: 132) dalam 
(Kementrian Agama Republik Indonesia, 2013:135). 
Salah satu harapan dan tuntutan sosial yang harus dihadapi pasangan 
infertil tersebut harus memiliki anak, paling tidak satu tahun setelah 
menikah. Hal ini didasarkan pernyataan seseorang wanita yang belum 
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pernah hamil dan memiliki anak setelah beberapa tahun usia pernikahanya 
berdasarkan hasil wawancara penelitian:  
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas ketika tetangga saat 
acara hajatan tetangga lain dan menanyakan kenapa saya belum 
hamil juga, saya marah, sedih, dan pulang dari acara tetangga 
kemudian tidak balik lagi ke acara tersebut berlangsung, karena 
saya ingin melarikan diri dari situasi panas soal diri saya yang 
belum hamil padahal sudah 15 tahun menikah…” (Observasi SU, 
Pasangan Suami Istri Inferetil, Boyolali, 05 September 2018, Jam 
19.30-21.00 WIB, dikutip dengan ijin).  
“…. Situasi bisa menjadi panas ketika keluarga menanyakan 
kenapa saya belum hamil juga, saya sedih dan marah karena saya 
belum memiliki anak, mereka mengkhawatirkan hidup saya dimasa 
tua, bahwa siapa yang kelak akan merawat dimasa tua kami, 
padahal sudah menjalani 12 tahun menikah belum hamil juga…” 
(Observasi AS & P, Pasangan Suami Istri Infertil, Boyolali, 06 
September 2018, Jam 18.30-21.00 WIB, dikutip dengan ijin) 
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas ketika orangtua dan 
keluargabesar saya menanyakan kehamilan saya, saya sedih dan 
pasrah menunggu kehadiran anak hingga 3 tahun ini, banyak 
keluarga saya yang menganjurkan saya untuk berhenti kerja sejenak 
demi kehadiran sang buah hati, namun belum sempat saya 
meninggalkan pekerjaan lantaran belum ada karyawan pengganti di 
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toko tersebut….” (Observasi NH, Pasangan Suami Istri Infertil, 
Boyolali, 10 September 2018, Jam 14:00-16:00 WIB, dikutip dengan 
ijin-pra penelitian) 
Tuntutan tersebut sangat berpengaruh terhadap status wanita di 
masyarakat. Hal ini mengisyaratkan bila seorang wanita tidak mampu 
memiliki anak, maka status sosialnya dianggap rendah dibandingkan wanita 
yang mempunyai anak (Namora Lamongan Lubis,2013:100) dalam Jurnal 
Rifki Mahera, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016). Hal tersebut 
menunjukan besarnya tuntutan sosial harus dihadapi oleh wanita yang belum 
memiliki anak. Sekilas tampak bahwa stress ada pada wanita saja, namun 
sejatinya pasangan suami istri satu kesatuan yang mana jika mengalami stress 
maka akan berdampak kepada pasangannya. Jika tidak ada penyesuaian dan 
penanganan yang baik kondisi ini akan memberikan tekanan yang dapat 
mengakibatkan stress yang dapat mempengaruhi hubungan serta kesehatan. 
Cerita fakta-fakta pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak 
sebagaimana yang telah terjadi didalam masyarakat yang dituangkan dalam  
majalah, buku, dan media sosial:  
“…. Saya menikah sudah enam tahun dan hingga kini belum 
memiliki momongan. Saat ini suami saya memiliki wanita lain bahkan 
pernah tinggal serumah. Si wanita pun tahu jika pria yang dicintainya 
telah beristri. Suami saya ingin tetap bersama wanita itu tanpa mau 
melepaskan saya” (Hadila,2018:27). 
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“…. Saya telah menikah selama empat tahun dan Allah belum 
menganugrahiku keturunan, karena belum adanya kehendak Allah 
sampai sekarang, itu yang pertama. Disisi lain, terdapat beberapa 
penghalang medis yang dimiliki istri saya, meskipun cinta saya 
padanya dan cintanya kepada saya sangat luar biasa. Hanya saja kami 
selalu bertengkar, dan terdapat berbagai permasalahan yang sulit 
digambarkan yang tidak pernah berakhir. Itu menyebabkan saya 
bercerai dengannya. Kemudian saya merujuknya lagi. Sekarang saya 
berada dalam pertikainan yang sangat besar dengannya, karena 
masalah-masalah sebelumnya yang saya sebutkan mengenai dirinya 
dan saya sendiri merasa susah dengan salah satu segi dari masalah-
masalah tersebut, yakni belum lahirnya anak” (Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah,2018:575).  
“…. Hampir delapan tahun foto keluarga berdua terus. Nggak 
bosan? Enggak sama sekali, Alhamdulillah. Makin mengenal Allah 
makin bersyukur dan ikhlas apapun yang Allah takdirkan. Kebahagiaan 
bukan berarti selalu memiliki apa yang kita inginkan” (Ferry Noviadi, 
2018). 
“…. Yang namanya ikhtiar yan selalu dijalankan, ya mudah-
mudahan lah apa yang kita jalankan itu memang yang Allah ridhoi. 
Tapi disaat seperti ini kita syukuri fase yang udah delapan tahun ini 
ternyata Alhamdulillah fase belajar kita selama bertahun-tahun ini 
ambil positifnya aja. Di tahun pertama, kedua mungkin kita emang 
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dikasih kesempatan untuk memperbaiki diri kita, tahun ke tiga sampai 
delapan tahun semakin baik, dan semua itu akan hadir atau ada pada 
waktunya yang tepat, doain ya teman-teman semua” (Noviadi Ferry, 
2018) 
Sumber-sumber psikologi dari stress tidak hanya menurunkan 
kemampuan kita untuk menyesuaikan diri, tetapi secara tajam juga 
mempengaruhi kesehatan. Banyak bahkan hampir semua penyakit fisik 
dialami orang yang datang memeriksakan diri ke dokter berhubungan dengan 
stress. Stress meningkatkan resiko terkena berbagai jenis penyakit fisik, dari 
mulai gangguan pencernaan sampai penyakit jantung (e.g., Cohen dkk., 1993) 
dalam (Jefrey S. Nevid, Spencer A. Rathus, & Beverly Greene,2005: 136). 
Seiring perjalanan hidup yang diwarnai faktor internal (kondisi fisik, 
psikis, dan stress para anggota keluarga), dan faktor eksternal (perubahan 
peristiwa hidup) maka masing-masing sepasang suami istri mengalami 
perubahan-perubahan yang beragam. Ada sepasang suami istri yang kokoh 
dalam menerapkan fungsinya (fungsional-normal, namun ada juga sepasang 
suami istri mengalami ketidakharmonisan (dis-fungsional-tidak normal). 
Ketidakberhasilan memenuhi impian memiliki anak akan menuntun 
pada stress yang berkaitan dengan perubahan hidup (atau peristiwa hidup). 
Perubahan hidup menjadi sumber stress bila perubahan hidup menuntut kita 
untuk menyesuaikan diri. Perubahan hidup ini dapat berupa peristiwa 
menyenangkan, seperti pernikahan, dan peristiwa menyedihkan seperti 
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kematian orang yang dicinta dalam (Jefrey S. Nevid, Spencer A. Rathus, & 
Beverly Greene,2005:140). 
Stress yang ditimbulkan oleh pasangan dan belum memiliki anak 
adalah sama. Hal ini dari pasangan suami istri tersebut harus bertahan hari ke 
hari, bulan ke bulan, tahun ke tahun, bahkan hingga ketiadaan pasangan. 
Sehingga untuk menangani stress tersebut diperlukan strategi coping stress 
yang berbeda dan unik dari masing-masing pasangan suami istri yang 
bertahan dari stress dan mencapai tujuan dari pernikahan. 
Oleh sebab itu ada beberapa idealita diatas dan benturan realitas 
yang ada, penulis meneliti tentang “COPING STRESS PADA PASANGAN 
SUAMI ISTRI INFERTIL (Studi Kasus Terhadap Lima Pasangan Suami Istri 
Infertil Di Dukuh Karangpung RW 09 Kismoyoso Ngemplak Boyolali). Studi 
kasus terhadap fenomena tersebut dengan kriteria khusus agar idealita dan 
realita tersebut dapat dipaparkan secara jelas dan akurat. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 
diidentifikasikan permasalahan yang timbul sebagai berikut: 
1. Masih banyaknya suami istri infertil yang belum dikaruniai anak 
selama kurang lebih 10 tahun, pasangan suami istri tersebut berusia 
lebih 30 tahun. Karena pada masa ini individu mengalami tuntutan 
yang lebih besar untuk segera memiliki keturunan. 
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2. Tekanan kerja menimbulkan kelelahan diantara pasangan suami istri 
sehingga kurangnya stamina dan kurang membagi waktu terhadap 
pasangan suami istri. 
3. Kesibukan kerja juga menimbulkan kurangnya komunikasi dan 
ibadah pada sebagian pasangan suami istri. 
4. Gila kerja membuat istri tidak memenuhi hasrat suaminya. 
5. Faktor lingkungan, baik fisik, khemis maupun biologis (panas, 
radiasi, rokok, narkotik, infeksi, dan sebagainya). 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Supaya penelitian dilaksanakan secara maksimal dan dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan, maka perlu pembatasan masalah. Pembatasan 
masalah dalam penelitian ini adalah Coping Stress Pada Pasangan Suami Istri 
Infertil (Studi Kasus pada Lima Pasangan suami istri di Dukuh Karangpung 
RW 09 Kismoyoso Ngemplak Boyolali). 
 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana metode coping stress yang dilakukan oleh pasangan suami 
istri infertil? 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan metode coping stress yang dilakukan oleh pasangan 
suami istri infertil.  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat memperkaya wawasan tentang coping stress dan dapat 
diaplikasikan dalam kegiatan bimbingan dan konseling islam.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti selanjutnya: Dengan penelitian ini penulis memperoleh 
banyak wawasan dalam menerapkan ilmu bimbingan dan konseling 
secara praktis (terutama dalam aspek wawancara) yang sangat 
bermanfaat untuk bekal menjadi konselor dan sebagai bekal untuk 
melakukan penelitian di kemudian hari.  
b. Bagi subyek penelitian: Adanya penelitian ini semoga dapat 
menambah wawasan dan metode coping stress serta meningkatkan 
motivasi untuk tetap membina hubungan rumah tangga tercapai 
kebahagiaan. 
c. Bagi jurusan: Penelitian diharapkan dapat memperkaya teori dan 
aplikasi dari coping stress serta semoga dapat dipertimbangkan 
dalam penanganan kasus serupa. 
  
 
 
23 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pasangan Suami Istri 
a. Pengertian Suami Istri 
Dalam kamus besar Bahasa indonsia istri adalah wanita (perempuan) 
yang telah menikah atau bersuami. Sedangkan suami adalah pria yang 
menjadi pasangan hidup resmi seorang wanita. Sementara menikah adalah 
perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri dengan resmi 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,2005:341,614,&860). 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pasangan 
suami itri (pasutri) adalah seseorang laki-laki dan perempuan yang terikat 
dalam satu pernikahan yang sah secara hokum negara, dan tercatat secara 
resmi dalam dokumen negara dan diakui secara hukum sebagai pasangan. 
b. Tujuan Pasangan Suami Istri 
Tujuan utama pernikahan adalah membangun rumahtangga yang 
bahagia hal ini sebagaimana tercantum dalam pasal 1 Undang-undang No. 1 
tahun 1974 tentang perkawinan menyatakan bahwa tujuan perkawinan adalah 
untuk membentuk keluarga (rumahtangga) yang berbahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Abdul Azis,2014:13-21).. 
1) Memenuhi Tuntutan Naluri Manusia 
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Pernikahan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk 
memenuhi kebutuhan ini dengan akad nikah. Nafsu seks merupakan 
nafsu paling kuat pada diri manusia. Ia selalu menuntut 
penyalurannya. Jika tidak ada solusi maka manusia akan mengalami 
goncangan dan mengalami beberapa gangguan. Solusi itu adalah 
menikah. Karena menikah merupakan satu-satunya solusi alami dan 
secara biologis paling sesuai untuk memuaskan nafsu seksual. Dengan 
menikah menjadi segar, jiwa menjadi tenang, penuh cinta dan kasih 
sayang. Allah Ta‟ala berfirman:  
                          
                       
Artinya: “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 
agar kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia 
menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi 
kaum yang berpikir,” (Q.S. ar-Rum: 21) dalam (Departemen 
Agama Republik Indonesia,2007:406). 
2) Membentengi Akhlak yang Luhur 
Sasaran utama dari disyariatkannya pernikahan dalam islam 
diantaranya adalah untuk membentengi martabat manusia dari 
perbuatan kotor dan keji, yang dapat merendahkan dan merusak 
martabat manusia yang luhur. Islam memangdang pernikahan dan 
pembentukan keluarga sebagai sarana efektif untuk memelihara 
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pemuda dan pemudi dari kerusakan, dan melindungi masyarakat dari 
kekacauan.  
Rasulullah Shallallahu‟alaihi wassalam bersabda: “Wahai para 
pemuda! Barangsiapa di antara kalian berkemampuan untuk menikah, 
maka menikahlah, karena nika itu lebih menundukan pandangan, dan 
lebih membentengi fajri (kemaluan). Dan barangsiapa yang tidak 
mampu, maka hendaklah ia shaum (puasa), karena shaum itu dapat 
membentengi dirinya” dalam (Hadist Shahih: Diriwayatkan oleh 
Ahmad (I/424, 425, 432), al-Bukhari (no. 1905, 5065, 5066), Muslim 
(no. 1400), at-Tirmidzi (no. 1081), an-Nasai (VI/56, 57), ad-Darimi 
(II/132) dan al-Baihaqi (VII/ 77), dari Shahabat „Abdullah bin Mas‟ud 
radhiyallahu „anhu). 
3) Menegakakan Rumah Tangga Islami 
Dalam Al-Qur‟an disebutkan bahwa islam membenarkan adanya 
thalaq (perceraian), jika suami istri sudah tidak sanggup lagi 
menegakkan batas-batas Allah. Allah Ta‟ala berfirman: 
                          
                          
                                
                           
Artinya: “Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami 
dapat) menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak 
halal bagi kamu mengambil sesuatu yang telah kamu berikan 
kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak 
mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali) 
khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hokum-
26 
 
 
 
hukum Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang 
(harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. 
Itulahhukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 
Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itu orang-
orang yang zalim”, (Q.S. Al-Baqarah: 229) dalam (Departemen 
Agama Republik Indonesia,2007:36).  
Yakni, keduanya sudah tidak sanggup melaksanakan syariat 
Allah. Dibenarkan rujuk (kembali nikah lagi) bila keduanya sanggup 
menegakkan batas-batas Allah. Allah Ta‟ala berfirman:  
                            
                               
           
Artinya: “Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia 
menikah dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain 
itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (suami 
pertama dan bekas istri) untuk menikah kembali jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
ketentuan-ketentuan Allah yang diterangkan-Nya kepada orang-
orang yang berpengetahuan”, (al-Baqarah: 230) dalam 
(Departemen Agama Republik Indonesia,2007:36). 
4) Meningkatkan Ibadah kepada Allah 
Menurut konsep islam, hidup sepenuhnya untuk mengabdi dan 
beribadah hanya kepada Allah dan berbuat baik kepada sesame 
manusia. Dari sudut pandang ini, rumah tangga adalah salah satu 
lahan subur bagi peribadahan dana mal shalih di samping ibadah-
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ibadah dana mal-amal shalih yang lain, bahkan berhubungan suami-
istri pun termasuk ibadah (sedekah). 
Rasulullah Shallallahu „alaihi Wassalam bersabda:“…. Seseorang 
di antara kalian bersetubuh dengan istrinya adalah sedekah!” 
(mendengar sabda Rasulullah, para sahabat keheranan) lalu bertanya: 
“Wahai Rasulullah, apakah salah seorang dari kita melampiaskan 
shawatnya terhadap istrinya akan mendapat pahala?” Nabi Shallallahu 
„alaihi Wassalam menjawab: “Bagaimana menurut kalian jika ia 
(seorang suami) bersetubuh dengan selain istrinya, bukankah ia 
berdosa? Begitu pula jika ia bersetubuh dengan istrinya (di tempat 
yang halal), dia akan memperoleh pahala”dalam (Hadist Shahih: 
Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1006), al-Bukhari dalam Adaabul 
Mufrad (no. 227), Ahmad (V/167, 168), Ibnu Hibban (no. 4155 at-
Ta‟liiqatul Hisaan) dan al-Baihaqi (IV/188), dari Abu Dzarr 
radhiyallahu „anhu). 
5) Memperoleh Keturunan yang Shalih 
Tujuan pernikahan diantaranya adalah untuk memperoleh 
keturunan yang shalih, untuk melestarikan dan mengembangkan bani 
Adam. Allah Ta‟ala berfirman: 
                         
                                  
Artinya: “Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami dan istri) 
dari jenis kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu  bagimu 
dari pasanganmu, serta memberimu rizki dari yang baik. Mengapa 
mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat 
Alah?”, (an-Nahl: 72) dalam (Departemen Agama Republik 
Indonesia,2007:274). 
Yang terpenting lagi dalam pernikahan bukan hanya sekedar 
memperoleh anak, tetapi berusaha mencari anak yang shalih dan 
bertaqwa kepada Allah. Allah Ta‟ala berfirman: 
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            
Artinya: “…. Dan carilah apa yang ditetapkan Allah bagimu (yaitu 
anak)”, (al-Baqarah: 187) dalam (Departemen Agama Republik 
Indonesia,2007:29). 
Abu Hurairah, Ibnu Abbas dan Anas bin Malik radhiyallahu „anhum, 
juga imam-imam lain dari kalangan Tabi‟in menafsirkan ayat di atas 
dengan anak dalam (Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir:1/236). Maksudnya, 
bahwa Allah memerintahkan kita untuk memperoleh anak dengan cara 
berhubungan suami istri dari apa yang Allah tetapkan untuk kita. Setiap 
orang selalu berdoa agar diberikan keturunan yang shalih. Maka, jika ia 
telah dikaruniai anak, sudah seharusnya jika ia mendidiknya dengan 
benar. 
Tentang tujuan pernikahan, islam memandang bahwa pembentukan 
keluarga itu sebagai salah satu jalan untuk merealisasikan tujuan-tujuan 
yang lebih besar meliputi berbagai aspek kemasyarakatan yang akan 
mempunyai pengaruh besar dan mendasar terhadap kaum muslimin dan 
eksistensi umat islam. 
 
2. Infertil (Kekurang Mampuan Memiliki Anak) 
a. Pengertian Infertilitas  
Infertilitas adalah terhentinya kesuburan untuk sementara (Sri Noor 
Verawaty & Liswidyawati Rahayu, 2011) dalam (Sri Noor Verawaty & 
Lisdyawati Rahayu,20011:190). Infertilitas adalah kegagalan dari pasangan 
suami-istri untuk mengalami kehamilan setelah melakukan hubungan seksual 
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tanpa kontrasepsi, selama satu tahun (Sarwono, 497) dalam (Koes 
Irianto,2015:263). Infertilitas (kemandulan) adalah kemampuan atau 
penurunan kemampuan menghasilkan keturunan (Elizabeth, 639).  
Ketidaksuburan (infertil) adalah suatu kondisi dimana suami-istri 
belum mampu memiliki anak walaupun telah melakukan hubungan seksual 
sebanyak 2-3 kali seminggu dalam kurun waktu 1 tahun dengan tanpa 
menggunakan alat kontrasepsi jenis apapun (Djuwantono, 2008, hal: 1) dalam 
(Koes Irianto,2015:263). Infertilitas adalah ketidakmampuan mencapai suatu 
kehamilan dalam waktu 12 bulan berhubungan intim, tanpa alat pelindung 
kehamilan (Johan David Gordon & Michael DiMattina,2011:4). 
Bagaimanapun pasien tertentu mungkin mengenali faktor-faktor yang 
menghalangi kehamilan normal. Bagi mereka waktu penungguan 12 bulan 
bukanlah masalah. Contoh umum, para wanita mempunyai periode yang 
sangat tidak teratur, riwayat endometriosis berat, riwayat kehamilan tuba 
sebelumnya, atau faktor anatomi lainnya yang jelas mengurangi kesuburan. 
Karena kemunduran kesuburan secara signifikan dipengaruhi usia wanita, 
pasangan suami istri dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan kesuburan 
setelah 6 bulan tanpa kontrasepsi, bila wanita berusia lebih dari 35 tahun. 
b. Jenis Infertilitas 
Secara medis infertilitas dibagi menjadi dua jenis, yaitu:  
Infertilitas primer, berarti pasangan suami istri belum mampu dan 
belum pernah memiliki anak setelah satu tahun berhubungan seksual 2-3 kali 
perminggu tanpa menggunakan alat kontrasepsi dalam bentuk apapun. 
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Infertilitas sekunder, pasangan suami istri telah atau pernah 
mempunyai anak sebelumnya tetapi saat ini belum mampu memiliki anak lagi 
setelah satu tahun berhubungan seksual sebanyak 2-3 kali per minggu tanpa 
menggunakan alat atau metode kontrasepsi apapun (Koes Irianto,2015:264). 
c. Penyebab Infertilitas Pada Pria dan Wanita dalam medis 
1) Penyebab infertilitas pada pria 
Gangguan yang sering dialami pada pria: 
1. Gangguan pada pabrik sprema, sehingga sel sprema yang 
dihasilkan sedikit atau tidak sama sekali. 
2. Gangguan pada sel sprema untuk mencapai sel telur dan 
membuahinya. Masalah ini disebabkan oleh bentuk sprema 
yang tidak normal. 
Penyebab resiko infertilitas pada pria: 
1. Suka minum alcohol 
2. Suka menggunakan narkoba 
3. Merokok 
4. Masalah kesehatan lainnya 
5. Obat-obatan yang tidak jelas 
6. Penggunaan radiasi dna kemoterapi untuk pengobatan kanker 
7. Umur. 
2) Penyebab infertilitas pada wanita 
Gangguan yang paling sering dialami oleh wanita infertilitas 
adalah gangguan ovulasi. Bila ovulasi maka  tidak terjadi akan ada 
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sel telur yang dibuahi. Salah satu tanda wanita yang mengalami 
gangguan ovulasi adalah haid yang tidak teratur dan haid yang 
tidak ada sama sekali. 
Gangguan lain bisa menyebabkan infertilitas pada wanita 
adalah: 
1. Tertutupnya lubang saluran tuba yang disebabkan oleh karena 
infeksi, endometerosis dan operasi pengangkatan kehamilan 
ektopik 
2. Gangguan fisik rahim 
3. Umur 
4. Stres 
5. Kurang gizi 
6. Terlalu gemuk dan terlalu kurus 
7. Merokok 
8. Alkohol 
9. Penyakit menular seksual 
Gangguan kesehatan yang menyebabkan terganggunya 
keseimbangan homon (Endang Purwoastuti & Elisabeth Siwi 
Mulyani,2015:213). 
d. Sebab-sebab Infertil  
Adapun sebab-sebab dari ketakutan tersebut sangatlah bervariasi. 
Biasanya pengalaman-pengalaman semasa pubertas memainkan peranan 
besar, misalnya:  
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1) Keengganan dan ketakutan pada menstruasi, hingga ia merasakan 
simptom kesakitan pada waktu mendapatkan menstruasi. 
2) Ketakutan oleh fantasi-fantasi kehamilan, antara lain berupa gejala 
muntah-muntah, dan perut menjadi gembung. 
3) Rasa-rasa sakit di seluruh badan, dari ujung kepala sampai kaki, sakit-
sakit dalam rongga tubuh sampai pada kulit atau bagian luar tubuh 
(psikosomatisme) 
4) Ketakutan akan mengalami pembedahan-pembedahan pada tubuh dan 
bagian perutnya, dan 
5) Macam-macam gangguan pada alat pencernaan (Kartini 
Kartono,1992:75). 
Elemen pokok ketakutan-ketakutan yang menyebabkan kemandulan 
wanita tersebut ialah: rasa bersalah, yang biasanya berasal dari dan bersarang 
pada kehidupan psikis yang tidak disadari, yang sifatnyatidak riil atau tidak 
logis. 
Ada pula tipe wanita lain yang memiliki sifat-sifat keibuan cukup baik, 
namun tetap steril-mandul, disebabkan oleh komponen psikis tertentu. Relasi 
seksualnya cukup sehat, dan ia bisa menikmati organisme, serta mampu 
memberikan kehangatan dan kemesraan pada patnernya. Tipe tersebut tidak 
diganggu oleh ketakutan, infantiisme dan rasa-rasa bersalah. Sebaliknya 
sikapnya hangat, dan ia menaruh kepercayaan kepada suaminya. Oleh 
cintanya yang meluap-luap kepada suaminya, wanita tersebut mempunyai 
anggapan yang keliru, bahwa suaminya tidak mau memberikan kepadanya 
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seorang anak, atau tidak menghendaki seorang anak. Sang istri Cuma untuk 
suaminya itu sendiri, yaitu memenuhi segala kebutuhan suami. Eksistensi 
dirinya hanya bermanfaat bagi pribadi suaminya. Ringkasnya istri tadi jadi 
hak-milik dan hak-monopoli suami sendiri. Karena itu baik itri maupun 
suami, kedua-duanya menolak kehadiran anak-bayi. 
Suami tersebut biasanya belum masuk untuk menjadi seorang ayah, 
sekalipun fungsi keibuan istrinya sudah cukup matang. Suami ini selalu 
merasa membutuhkan seorang ibu (istrinya berfungsi sebagai ibu), agar 
supaya ia benar-benar menjadi kuat dan jantan. Sang istri agaknya menyadari 
kelemahan suaminya dan menyadari bahaya-bahaya serbuan “sang bayi”. 
Sebab, mereka akan benar-benar tertimpa suatu “bahaya”, terutama sekali 
akan menimpa suaminya, jika mereka sampai mempunyai anak, seban cinta-
kasih istrinya harus dibagi antara bayi dengan pribadi suaminya.  
Kehadiran seorang anak diduga akan mengakibatkan “terlantarnya” 
suami. Lagi pula insting kewanitaannya memperingatkan, bahwa tidak 
baiknya mendaptkan anak dari seorang ayah yang tidak cukup matang fungsi 
keayahanya. Lebih-lebih lagi wanita beranggapan, namun merupakan 
anggapan yang keliru, bahwa harmoni erotic dalam perkawinanya bisa 
terancam oleh kehamilannya. Wanita ini bukannya takut kalau dirinya 
menjadi jelk bentuk oleh kehamilannya atau takut pada fungsi erotiknya 
berkurang. Akan tetapi ia memiliki pra-anggapan, bahwa mental dan 
kapasitas erotic suaminya itu mungkin tidak mampu menghadapi keadaan 
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istrinya sebagai seorang ibu, karena ia memiliki seorang anak. Karena itu 
lebih baik kalau mereka tidak punya anak saja. 
Suami tadi mencintai dengan sepenuh hati istrinya yang memiliki sifat-
sifat keibuan. Namun demikian, suami ingin membatasi fungsi keibuan dari 
istrinya. Sifat-sifat keibuan tersebut hanya untuk dirinya sendiri, dan bukan 
untuk anaknya (bakal anaknya). Ia menuntut agar istrinya Cuma berperan 
sebagai partner cinta saja. Suami tadi beranggapan, bahwa mungkin ia akan 
menjadi impoten bilamana istrinya menjadi hamil, lebih-lebih lagi jika 
mereka sampai mendapatkan anak-anak. 
Pada beberapa kasus, ada laki-laki dari tipe yang minggat meninggalkan 
rumah dan istrinya utuk beberapa waktu atau untuk selamanya, ketika ia 
mengetahui bahwa istrinya telah menjadi hamil. Ada pula suami-istri tipe 
tersebut yang inin melupakan dan menghilangkannya dengan jalan melarikan 
diri pada minuman-minuman keras atau bahan-bahan narkotik, dan memilih 
pola hidup bergelandangan. Ada juga suami-istri yang “melarikan diri” 
dengan menyibukan diri pada kegiatan intelektual-intelektual dan aktivitas 
ilmiah secara berlebih-lebihan, sehingga dorongan-dorongan seksualnya 
menjadi semakin melemah dan rasa-kebapakan tidak ada. 
e. Pencegahan infertilitas  
1) pengaruh buruk rokok terhadap jumlah dan kualitas sprema 
(steven RB, 19985). 
2) Berbagai macam infeksi diketahui menyebabkan infertilitas 
terutama infeksi prostat, buah zakar maupun saluran sprema. 
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Karena itu, setiap infeksi dengan daerah tersebut harus ditangani 
serius (Steven RB, 1985). 
3) Beberapa zat dapat meracuni sprema. Banyak penelitian 
menunjukan Alhohol dalam jumlah banyak dihubungkan dengan 
rendahnya kadar hormone tetosteron yang tentunya akan 
mengganggu pertumbuhan sprema (Steven RB, 1985). 
4) Berperilaku sehat (Dewhurst, 1887) dalam (Kartini 
Kartono,1992:266-267). 
Cara mengatasi infertilitas sangatlah banyak, tergantung pada 
penyebabnya. Diperlukan pemeriksaan yang teliti untuk pasangan yang ingin 
mempunyai anak. Sekarang ini bayak sekali klinik yang mengkhususkan diri 
untuk membantu pasangan yang ingin mempunyai anak. Mereka dapat 
membantu dari konsultasi sampai melakukan proses bayi tabung.  
Bayi tabung adalah proses pembuahan yang dibantu dari luar. Secara 
singkat, proses bermula dengan mengambil sprema yang baik dari pria, dan 
mengambil sel telur yang baik dari pihk wanita. Setelah itu sel sprema dan sel 
telur tersebut dipertemukan diluar tubuh. Setelah terjadi diproses pembuahan, 
sel telur yang sudah dibuahi tadi dimasukkan ke dalam rahim sang ibu untuk 
proses kehamilan selanjutnya. 
Pemeriksaan yang utama adalah pemeriksaan sprema, pemeriksaan 
lender serviks, pemeriksaan tuba yang paten, dan endometrium yang normal 
merupakan syarat mutlak untuk memungkinkan kehamilan. 
 
36 
 
 
 
3. Stres 
a. Pengertian Stres  
Stress dapat diartikan sebagai “respon (reaksi) fisik dan psikis yang 
berupa perasaan tidak enak, tidak nyaman atau tertekan terhadap tekanan atau 
tuntutan yang dihadapi. Diartikan juga reaksi fisik yang dirasakan tidak 
nyaman sebagai dampak dari presepsi yang kurang tepat terhadap sesuatu 
yang mengancam keselamatan dirinya, merusak harga dirinya, menggagalkan 
keinginan atau kebutuhan”.  
Sementara A. Baum (Shelley E. Taylor, 2003) dalam (Syamsu 
Yusuf,2004:96) mengartikan stress sebagai “Pengalaman emosional yang 
negatif yang disertai perubahan-perubahan biokimia, fisik, kognitif, dan 
tingkah laku yang diarahkan untuk mengubah peristiwa stress tersebut atau 
mengakomodasikan dampak-dampaknya”. 
Menurut Haedjana (1994) dalam (Iyus Yosep,2007:45), bahwa stress 
sebagai reaksi fisik, mental, dan kimiawi dari tubuh terhadap situasi yang 
menakutkan, mengejutkan, membingungkan, membahayakan, dan 
merisaukan seseorang. 
Menurut Suprapti Slamet L.S. Sumarno Markam (2003:35), Stres 
adalah suatu keadaan beban yang dirasakan seseorang tidak sepadan 
kemampuan untuk mengatasi beban itu. 
Istilah stress menunjukan adanya tekanan atau kekuatan pada tubuh. 
Stres (stress) untuk menujukan suatu tekanan atau tuntutan yang dialami 
individi/organisme agar ia beradaptasi atau menyesuaikan diri. Sumber stres 
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disebut stresot (stressor). Stres yang sangat kuat atau berlangsung lama dapat 
melebihi kemampuan kita untuk mengatasi (coping ability) dan menyebabkan 
distres emosional, seperti depresi atau kecemasan, atau keluhan fisik seperti 
kelelahan dan sakit kepala (Jefery S. Nevid, dkk,2005:135). 
Menurut Kendall dan Hammen (1998) dalam Trianto Safaria dan 
Novars Eka Saputro (2009), menyatakan bahwa stress dapat terjadi pada 
individu ketika menuntut terhadap keseimbangan antara situasi yang 
menuntut dengan perasaan individu atas kemampuannya untuk bertemu 
dengan tuntutan-tuntutan tersebut. Situasi menuntut tersebut dipandang 
sebagai beban atau melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya. 
Ketika individu tidak dapat menyelesaikan atau mengatasi stress dengan 
efektif maka stress tersebut berpotensi untuk menyebabkan gangguan-
gangguan psi kologis lainnya seperti post-traumatic stress disorder (Trianto 
Safaria dan Nofrans Eka Saputra,2009:28). 
Stimulus yang termasuk stres (a) peristiwa, seperti: ujian/tes bagi 
para pelajar atau mahasiswa, kematian seseorang yang dicintai, kemacetan 
lalu lintas, banjir, dan gempa bumi: (b) objek, seperti: binatang buas, 
peraturan yang berat, tuntutan pekerjaan/ tugas yang diluar kemampuan: dan 
(c) orang, seperti: sikap dan perlakuan orang tua dan guru yang galak atau 
kasar, pemimpin yang otoriter, para preman yang jahat, penguasa yang dzalim 
(Syamsu Yusuf,2004:97) 
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b. Stress pada Pasangan Suami Istri 
Menurut Syamsu Yusuf (2004:97-98), stress pada  masa dewasa 
yaitu:  Stress yang dialami orang dewasa pada umumnya bersumber dari 
faktor-faktor: kegagalan perkawinan, ketidak harmonisan hubungan dalam 
keluarga, masalah nafkah hidup atau kehilangan pekerjaan (seperti PHK), 
ketidak puasan dalam hubungan seks, penyimpangan seksual suami 
istri,perselingkuhan suami atau istri, keadaan hamil, ,menopause, gangguan 
kesehatn fisik dan anak yang nakal.  
c. Gejala-gejala Stres 
Menurut Syamsu Yusuf (2004:98), gejala-gejala stress dapat dibagi 
menjadi dua macam, yaitu: 
1) Gejala Fisik, diantaranya: sakit kepala, sakit lambung (mag), 
hypertensi (darah tinggi), sakit jantung atau lambung berdebar-
debar, insomnia (sulit tidur), mudah lelah, keluar kringat dingin, 
kurang selera makan, dan sering buang air kecil.  
2) Gejala Psikis, diantaranya: gelisah, konsentrasi belajar atau 
bekerja, sikap apatis (masa bodoh), sikap pesimis, hilang rasa, 
humor, bungkam seribu bahasa, malas belajar atau bekerja, 
sering melamun, dan sering marah-marah atau bersifat agresif 
(baik secara verbal, seperti kata-kata kasar, dan menghina; 
maupun non-verbal, seperti: menempang, menendang, 
membanting pintu, dan memecahkan barang-barang).   
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Menghadapi keadaan yang menimbulkan stres berat, orang-orang 
yang sehat sebelumnya mengalami gangguan kpribadian yang bersifat 
sementara. Gangguan tersebut dapat berkembang secara tiba-tiba dan 
bertahap. Biasanya gangguan dapat dihilangkan sesudah stressor atau 
sumber stresnya dapat diatasi. Menurut Supratiknya (1995:34-36), dua 
contoh keadaan yang dapat menimbulkan stress berat adalah aneka bentuk 
bencana atau musibah dan keadaan menekan berlangsung lama:  
a) Bencana atau musibah, seperti: kebakaran, berbagai jenis 
kecelakaan pengangkutan, gempa bumi, dan jenis-jenis bencana 
alam lainnya, ancaman perkosaan, dan sebagainya, dapat 
menimbulkan stress berat dan memicu korban untuk bereaksi. 
Reaksi terhadap pengalaman yang mengguncangkan tersebut 
meliputi sejumlah gejala tingkah laku yang bersama-sama “sindrom 
bencana: (disaster syndrome), dan dapat dibedakan menjadi ke 
dalam dua tahap, yaitu: 
a. Sindrom awal (initial disaster syndrome), meliputi berberapa 
sub tahap:  
1) Tahap mengalami guncangan (shock stage). Korban 
menunjukan sikap terpana, bingung, acuh tak acuh, atau 
pingsan, tidak menyadari apa yang dilakukan, panik. 
2) Tahap mudah dipengaruhi (suggestible stage). Korban 
bersikap pasif, mudah dipengaruhi, dan mau mengikuti 
petunjuk orang lain, misalnya regu penolong. 
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3) Tahap pulih (recovery stage). Meski masih menunjukan 
sisa ketegangan dan kecemasan, namun kini korban 
secara bertahap mampu menguasai diri 
b. Sindrom Pascatrauma Bencana (post-traumatic disaster 
syndrome), meliputi gejala-gejala sebagai berikut dalam diri 
korban: 
1) Menunjukan kecemasan, terutama bila menghadapi 
keadaan yang mengingatnya pada pengalaman 
traumatiknya dulu.  
2) Dihinggapi rasa tegang dan mudah mrah yang bersifat 
kronik, kadang-kadang disertai keluhan selalu merasa 
lelah, tak bisa tidur, mudah terganggu dengan suara-
suara bising, dan sebagainya.  
3) Sering mengalami mimpi buruk, mengingatkan kembali 
kejadian traumatic yang pernah diaalami baik secara 
langsung atau dalam wujud gambaran aslinya maupun 
secara simbolik. 
4) Mengeluh tak dapat/sulit berkonsentrasi dan mengingat. 
5) Mengalami depresi (keadaan pasif, disertai perasaan tak 
berdaya, tak mampu) 
b) Reaksi terhadap sumber stres yang sulit diatasi atau berlangsung 
dalam jangka waktu lama. Sumber stress yang dimaksud dalam 
keadaan tertentu, seperti: keadaan menganggur berpisah dari 
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yang dicintai, entah karena kematian atau perceraian, putusnya 
hubungan perkawinan, dan sebagainya. Akibat dari semua 
keadaan itu, dalam jangka waktu yang relative lama korban akan 
merasa kecewa, terancam, tak mampu, dan sejenisnya. Beberapa 
simtom yang ditemukan sebagai reaksi maladptif terhadap 
keadaan diatas adalah: berjudi, mabuk-mabukan, mencurangi 
tempat pelacuran, untuk mengurangi frustasi: menunjukan sikap 
negative, sikap menolak, mudah marah, serta mencari kambing 
hitam, bersikap apatis, acuh tak acuh terhadap keadaan sekitar 
(depresif). 
Menurut Pranowo Hadi (2004:55), reaksi seseorang 
terhadap stress berbeda-beda tergantung dari (a) tingkat kedewasaan 
kepribadian, dan (b) pendidikan dan pengalaman seseorang. Reaksi 
psikologis yang mungkin timbul dalam menghadapi stress: (1) 
menghadapi langsung dengan gejala resikonya, (2) menarik diri dan 
tak tahu menahu tentang persoalan yang dihadapinya/ lari dari 
kenyataan, dan (3) menggunakan mekanisme pertahanan diri.  
d. Faktor-faktor Penyebab Stres 
Menurut Syamsu Yusuf (2004), faktor-faktor penyebab atau pemicu 
stress (Strssor) dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu: 
1) Stessor Fisik Biologik, seperti: penyakit yang sulit 
disembuhkan, cacat fisik atau kurang berfungsinya salah satu 
anggota tubuh, wajah yang tidak cantik/ganteng, dan postur 
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tubuh yang dipresepsi tidak ideal (sepert: terlalu kecil, kurus, 
pendek atau gemuk). 
2) Stressor Psikologik, seperti negative thinking (berburuk sangka), 
frustasi (kekecewaan karena kecewa memperoleh gagal yang 
diinginkan) hasud (iri hati atua dendam), sikap permushan, 
perasaan cemburu, konflik pribadi, dan keinginan diluar 
kemampuan. 
3) Stressor Sosial 
a. Iklim kehidupan keluarga, seperti: hubungan antara anggota 
keluarga yang tidak harmonis (broken home), perceraian, 
suami atau istri selingkuh, suani atau istri meninggal, anak 
yang nakal (seperti: suka melawan kepada orangtua, sering 
membolos sekolah, mengkonsumsi minuman keras, dan 
menyalahgunakan obat-obatan terlarang), sikap perlakuan 
orangtua yang keras, salah seorang anggota mengidap 
gangguan jiwa, dan tingkat ekonomi keluarga yang rendah.  
b.  Faktor pekerjaan, seperti: kesulitan mencari pekerjaan, 
pengangguran, kena PHK (Pemutusan Hubungan Kerja), 
perselisihan dengan atasan, jenis pekerjaan yang tidak 
sesuai dengan minat dan kemampuan, dan penghasilan tidak 
sesuai dengan tuntutan kehidupa sehari-hari. 
c. Iklim lingkungan, seperti: maraknya kriminalitas 
(pencurian, perampokan, pembunuhan), tawuran antar 
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kelompok (pelajar, mahasiswa, atau warga masyarakat), 
harga kebutuhan pokok yang mahal, kurang tersedia 
fasilitas air bersih yang memandai, kaemarau panjang, 
udara yang sangat panas/dingin, suara bising, polusi udara, 
lingkungan yang kotor (bau sampah dimana-mana) atau 
kondisi perumahanyang buruk, kemacetan lalu lintas, 
bertempat tinggal di daerah banjir, atau rentan longsor, 
kehidupan politik dan ekonomi yang tidak stabil.  
Menurut Grenwood III dan Grenwood Jr (1976: 52-109) dalam 
Syamsu Yusuf (2004), mengemukakan bahwa tubuh manusia merupakan 
sistem terbuka, dilengkapi dengan mekanisme homeostatic, yaitu 
kecenderungan untuk senantiasa memelihara kestabilan organisme terutama 
setelah organisme mengalami gangguan. Faktor-faktor yang mengganggu 
kstabilan (stress) organisme berasala dari dalam maupun dari luar. Faktor 
yang berasal dari dalam adalah biologis dan psikologis, sedang faktor yang 
berasal dari luar adalah lingkungan.  
a. Faktor Biologis, seperti, faktor genetika, pengalaman hidup, tidur, 
diet, postur tubuh, kelelahan, penyakit, adaptasi abnormal. 
b. Faktor Psikologis, seperti: prespsi, perasaan dan emosi (sepert: 
kecemasan, rasa bersalah, rasa takut, marah, cemburu, kesedihan 
dan kedukaan), situasi (seperti: ancaman, frustasi, konflik), 
pengalaman hidup (seperti: perubahan hidup, masa transisi 
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kehidupan, krisis kehidupan, keputusan hidup, perilaku, respon 
perlawanan dan melepas/melarikan diri). 
c. Faktor Lingkungan, seperti: lingkungan fisik (cuaca, peristiwa 
alam, suasana gedung tempat bekerja yang tidak nyaman, 
perlengkapan kerja yang tidak memandai, minimnya sumberair 
bersih, dan lingkungan yang kotor), lingkungan biotik (bakteri 
dan virus yang menyebabkan timbulnya penyakit atau kerusakan 
pada tubuh), lingkungan sosial (kehidpan perkotaan, gaya hudup 
modern, suasana tempat kerja, dan iklim kehidupan keluarga. 
 
4. Coping Stres 
a. Pengertian Coping Stres 
Pengelolaan stress disebut juga istilah coping. Menurut R.S. Lazarus 
dan Folkman (Taylor, 2003: 219) dalam (Syamsu Yusuf,2004:118), coping 
adalah proses mengelola tuntutan (internal atau eksternal) yang ditaksir 
sebagai beban karena diluar kemampuan diri individu. Coping terdiri atas 
upaya-upaya yang berorientasi kegiatan dan intrapsikis untuk mengelola 
(seperti menuntaskan, tabah, mengurangi, atau meminimalkan) tuntutan 
internal dan eksternal dan konflik diantaranya. 
Definisi coping stress menurut Lazarus & Folkman (1984) dalam 
(Jefrey S. Nevid, Spencer A. Rathus, & Beverly Greene, 2005:144) adalah 
suatu usaha yang berfokus pada emosi orang yang berusaha segera 
mengurangi dampak stressor atau menarik diri dari sesuatu. 
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b. Stress dan coping 
Richard Lazarus (1966) stress sebagai appraisal (penilaian) 
seseorang terhadap sebuah peristiwa kehidupsn yang menantang. Ujian yang 
akan dihadapi stressful jika anda merasa tidak cukup siap tetapi tidak terlalu 
stressful jika anda percaya diri. 
Menurut lazarus & Folkman (1984) dalam  Thomas F. Oltmans dan 
Robert E. Emery (2013), membedakan antara primary appraisal (penilaian 
primer), evaluasi kita terhadap tantangan, ancaman, atau kerugian, dan 
secondary appraisal (penilaian sekunder), assesmen kita tntang kemampuan 
dan sumber daya kita untuk mengatasi peristiwa itu. 
Pendekatan appraisal mengakui bahwa peristiwa yang sama atau 
stressful bagi orang yang berbeda memiliki resiko penalaran yang memutar.  
Seseorang fisiolog Amerika terkenal Walter Canon (1871-1935), salah 
seorang peneliti stress yang pertama dan paling terkemuka, mengakui aspek 
evolusioner adaptif stress. Canon (1935) melihat stress sebagai aktivasi flight-
or-fight respons (respon-menghindar-atau-melawan) dalam (Thomas F. 
Olmans dan Robert E.Emery,2013:274). 
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c. Proses Terjadinya Coping 
 
Gambar 1.1 
Proses terjadinya Coping, dalam Syamsu Yusuf (2004:118) 
d. Metode Coping stress 
Lazarus & Folkman (1984), coping dibagi menjadi dua metode: 
1) Coping berfokus pada Emosi (emotion-focused coping) 
Coping berfokus pada emosi adalah melibatkan usaha untuk 
mengubah sebuah stressor (Thomas F.Olmans dan Robert 
E.Emery,2013:278). Pada coping yang berfokus emosi, orang berusaha segera 
mengurangi atau menarik diri dari situasi. Namun coping yang berfokus pada 
emosi tidak menghilangkan stressor (contoh: penyakit yang serius) atau tidak 
juga membantu individu dalam mengembangkan cara yang lebih baik untuk 
mengatur stressor (Jefery S. Nevid,dkk, 2005:144). 
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Penyangkalan dapat membahayakan kesehatan, terutama 
penyangkalan tersebut membuat seseorang terhindar dari atau tidak menatuhi 
penanganan medis yang dibutuhkan. Menghindar adalah bentuk lain dari 
coping yang berfokus pada emosi dalam suatu penelitian, kelompok subyek 
yang melakukan coping menghindar terhadap kanker (misalnya, dengan 
berusaha tidak memikirkan atau membicarakan kankernya) menunjukan 
perkembangan penyakit yang lebih cepat pada waktu evaluasi setahun 
kemudian dengan kelompok subyek yang secara langsung bertindak untuk 
melawan penyakit mereka (Epping-Jordan, Compas, & Howell, 1994) dalam 
(Jefery S. Nevid,dkk,2005:145). 
Menurut Sarafino, emotion-focused coping merupakan pengaturan 
respon emosional dari situasi yang penuh stress. Individu dapat mengatur 
respon emosinya dengan beberapa cara, antara lain adalah dengan mencari 
dukungan emosi dari sahabat atau keluarga, melakukan aktifitas yang disukai, 
seprti olahraga atau menonton film untuk mengahlihkan perhatian dari 
masalah. Cara lain yang biasa digunakan individu untuk mengatur emosinya 
adalah dengan berpikir dan memberikan penilaian mengenai situasi stresfull. 
Sebagai contoh, ketika terjadi perceraian pada pasangan suami istri maka 
sering terjadi adalah pikiran yang mengatakan bahwa “aku” sesungguhnya 
tidak benar-benar membutuhkannya, dan aku tetap dapat hidup tanpanya. 
Folkman dan lazarus mengidentifikasikan beberapa metode 
emotional focused coping tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Seeking social support, yaitu mencoba untuk memperoleh 
dukungan sosial dari orang lain. 
b. Distancing, yaitu mengeluarkan upaya kognitif untuk 
melepaskan diri dari masalah yang membuat sebuah harapan. 
c. Escape avoidance, yaitu menghayal mengenai situasi atau 
melakukan tindakan atau menghindar dari situasi yang tidak 
menyenangkan. Individu melakukan fantasi andaikan 
permasalahannya pergi dan mencoba untuk tidak memikirkan 
mengenai masalah-masalah dengan tidur atau menggunakan 
alkohol berlebih. 
d. Self control, yaitu mencoba untuk mengatur perasaan diri sendiri 
atau tindakan dalam hubungannya untuk menyelesaikan 
masalah. 
e. Accepting responsibility, yaitu menerima untuk menjalankan 
masalah yang dihadapinya sementara mencoba untuk 
memikirkan jalan keluarnya. 
f. Positive reappraisal, yaitu mencoba untuk membuat suatu arti 
positif dan situasi dalam masa perkembangan kepribadian, 
kadang-kadang dengan sifat religious. 
2) Coping berfokus pada Masalah (problem-focused coping) 
Coping berfokus pada masalah adalah upaya untuk mengubah 
diastres internal (Thomas F.Oltmans dan Robert E. Emery, 2013:278). Orang 
menilai stessor yang mereka hadapi dan melakukan sesuatu untung mengubah 
49 
 
 
 
stressor atau memodifikasi reaksi mereka untuk meringankan efek dari 
stressor tersebut.coping yang berfokus pada masalah melibatkan strategi 
untuk menghadapi secara langsung sumber stress, seperti mencari sumber 
informasi penyakit dengan mempelajari sendiri atau melalui konsultasi medis. 
Pencarian informasi membantu untuk tetap bersikap optimis karena dengan 
pencarian informasi tersebut timbul harapan akan mendapatkan informasi 
yang diharapkan.  
Billing dan Moos, mengategorikan perilaku coping menjadi dua 
macam, yaitu coping aktif atau menghindar(avoidant). Kedua coping dilihat 
sebagai respon focus, yaitu orientasi pada masalah (problem oriented) dan 
orientasi pada emosi (emosional oriented). 
Folkman dan Lazarus dalam (Trianto Safaria dan Nofrans Eka 
Saputra,2009:95-109) mengidentifikasikan beberapa metode problem focused 
coping yang didapat dari penelitian-penelitian nya. Metode tersebut adalah  
a. Seeking informational support, yaitu mencoba untuk 
memperoleh informasi dari orang lain, seperti dokter, psikolog, 
guru. 
b. Confrontive coping, melakukan penyelesaian masalah secara 
konkret. 
c. Planful problem-solving, yaitu menganalisis setiap situasi yang 
menimbulkan masalah serta berusaha mencari solusi langsung 
terhadap masalah yang dihadapi. 
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e. Coping: Keperibadian Ketabahan, Daya Tahan (Hardiness) 
Hardiness ini dapat diartikan sebagai “Tipe kepribadian yang 
ditandai dengan sikap komitmen, internal, locus control, dan kesadaran akan 
tantangan (challenge)”.  
Suzanne Kobasa (1979) dalam (Syamsu Yusuf,2004:120), sebagai 
pencetus “hardiness” menjelaskan ketiga karaktristik tersebut sebagai berikut: 
1) Komitmen (Commitment), yaitu keyakinan tentang apa yang 
seharusnya dia lakukan seperti keterlibatannya dalam kehidupan-
kehidupan di lingkungan keluarga, lingkungan kerja, dan 
lembaga-lembaga sosial. 
2) Kontrol (Internal locus control), yaitu suatu dimensi kepribadian 
atau presepsi seseorang bahwa keberhasilan atau kegagalan yang 
dialaminya disebabkan faktor internal (berasal dari dirinya 
sendiri). Sementara intenal locus control merupakan keyakinan 
seseorang bahwa kesuksesan atau kegagalan yang dialaminya 
disebabkan faktor-faktor dari luar. 
3) Tantangan (Challenge), yaitu kecenderungan presepsi seseorang 
terhadap situasi, atau tuntutan yang sulit atau mengancam sebagai 
suatu tantangan, (peluang) yang harus dihadapi. 
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Dalam agama islam motivasi untuk menjadi individu dengan coping 
keperibadian tabah tertuang dalam Q.S. asy-Syarh: 5. Allah Ta‟ala berfirman: 
            
Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,” (Q.S. 
Asy-Syarh:5) dalam (Departemen Agama Republik 
Indonesia,2007:596). 
Ayat ini memberikan pelajaran dan motivasi kepada seluruh manusia 
bahwa sesulit apapun keadaan yang dialami, Allah selalu memberikan 
petunjuk dan kemudahan bersama degan kesulitan tersebut. Oleh sebab itu 
jika seorang muslim berpegang teguh pada agamanya maka ia akan dapat 
memandang sressor sebagai ujian dari Allah Subhannallahu wa Ta‟ala untuk 
menaikan derajatnya atau mencari kemudahan dari kesulitan itu, ia tidak akan 
mengalami distress karena stressor tersebut, namun tumbuh menjadi lebih 
baik karena komitmennya dengan Allah Subhannallahu wa Ta‟ala, dan 
kesadaran untuk mengontrol dirinya sebagai upaya mengendalikan emosi dan 
control terhadap emosinya.  
 
f. Coping: Optimis 
Optimisme merupakan “Suatu kecenderungan umum untuk 
mengharapkan hasil-hasil yang baik” (Weiten/Lyloyd: 90) dalam (Syamsu 
Yusuf,2004:121)). Sikap optimis memungkinkan seseorang dapat 
meng”cope” stress secara lebih efektif, dan dapat mereduksikan dampaknya. 
Optimism berlawanan dengan represi, optimism adalah gaya coping yang 
sehat. Orang optimis memiliki sifat positif tentang mengatasi stress. Berpikir 
52 
 
 
 
positif berkaitan dengan kebiasaan kesehatan yang lebih baik dan lebih 
sedikit penyakit (Carver & Scheier, 1999; Kubzansky el al., 2001) dalam 
(Thomas F. Oltmans & Robert E. Emery,2013:279). 
Dalam agama islam, motivasi untuk menjadi individu dengan coping 
optimis tertuang dalam Q.S. az-Zumar: 53. Allah Ta‟ala berfirman: 
                            
                   
Artinya: “Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha 
Penyayang,” (Q.S. az-Zumar: 53) dalam (Departemen Agama 
Republik Indonesia,2007:467). 
Ayat ini memberikan pelajaran dan motivasi bagi seluruh manusia, 
bahwa Allah Ta‟ala menyeru pada hamba-hamba-Nya yang melampaui batas 
agar tidak berputus asa dari rahmat Allah Subhannallahu wa Ta‟ala. Berputus 
asa dari rahmat Allah termasuk sikap tercela. Sebagai seorang mukmin kita 
harus selalu optimis akan mendapatkan rahmat Allah Subhannallahu wa 
Ta‟ala. Rahmat Allah akan diberikan kepada mereka yang bersungguh-
sungguh mendekatkan diri kepada-Nya. Setiap manusia pasti punya dosa dan 
salah, kecuali para Nabi dan Rasul. Dosa dan kesalahan tersebut jangan 
sampai membuat kita berputus asa dari rahmat Allah. 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu „anhu., ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shalallahu „alaihi Wassalam bersabda: “Sesungguhnya Allah 
Subhannallahu wa Ta‟ala menciptakan rahmat pada hari penciptaannya 
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sebanyak seratus rahmat, maka dipeganglah di sisi-Nya Sembilan puluh 
Sembilan rahmat dan Dia turun satu rahmat untuk seluruh makhluk-Nya. 
Sekiranya orang-orang kafir mengetahui rahmat yang ada di sisi Allah 
Subhannallahu wa Ta‟ala, niscaya mereka tidak akan berputus asa untuk 
memperoleh surga, dan sekiranya orang-orang mukmin mengetahui semua 
siksa yang ada di sisi Allah, niscaya ia tidak akan merasa aman dari neraka,” 
(H.R. Bukhari, Sahihul Bukhari, Juz 4, No. Hadis 6469, 1400 H: 185-186). 
 
 
 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Rosalina Kusuma Wardhani (Jurusan Keperawatan, Fakultas Ilmu 
Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2017) dengan 
judul “Gambaran Respon Fisiologis Dan Psikologis Pada Pasien 
Terdiagnosa Yang Terdiagnosa Infertil, Di Klinik Sekar Rumah Sakit 
Umum Daerah Dr. Moewardi” dalam penelitian ini metode analisis data 
yang digunakan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dan 
uji deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan gambaran respon fisiologis 
pasien yang didiagnosa infertil di Klinik Sekar RSUD Dr. Moewardi 
sebagian besar adalah merasa sakit kepala dan tangan merasa dingin, 
sering terbangun saat tidur, dan merasa sering letih dan lesu. Perbedaan 
dengan penelitian penulis ada pada fokus penelitian, obyek penelitian, 
subyek peneitian, dan metode penelitian. 
2. Nur Azizah (Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, Tahun 2016) 
dengan judul “Problem Psikologi Istri Yang Belum Dikaruniai 
Keturunan”. Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan 
metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan 
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bahwa istri yang belum dikaruniai keturunan mengalami problem 
psikologis, peran suami menjadi dukungan kekuatan bagi istri. Perbedaan 
dengan penelitian penulis ada pada fokus penelitian, subyek penelitian, 
dan obyek penelitian. 
3. Siti Aisah (Universitas Gunadarma, Tahun 2010) dengan judul 
“Kecemasan Pada Pasangan Menikah Yang Belum Memiliki 
Keturunan”.  Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan 
metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
gambaran kecemasan yang dialami kedua subyek hanya terjadi pada 
awal-awal usia pernikahan sampai dengan usia pernikahan yang ke 
sembilan tahun, gambaran kecemasan muncul diantaranya gejala fisik, 
psikis dan perilaku. Perbedaan dengan penelitian penulis ada pada fokus 
penelitian, obyek penelitian, dan metode penelitian.  
4. Rahmawati (Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, Tahun 2004) dengan judul “Gambaran Stres dan Coping 
Pada Ibu Rumah Tangga Yang Belum Dikaruniai Anak”. Dalam 
penelitian ini metode analisis yang digunakan metode penelitian 
kualitatif, dengan metode wawancara sebagai instrument utama dalam 
mengumpulkan data dan sebagai penunjang dilakukan observasi. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa pada dasarnya ibu rumahtangga yang 
menjadi subyek penelitisn ini mengalami stress, baik yang disebabkan 
oleh faktor internal adanya hambatan fisik, berupa adanya gangguan 
hormone serta virus dan harapan yang tinggi akan punya anak. Perbedaan 
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dengan penelitian penulis ada pada subyek penelitian, obyek penelitian, 
dan metode penelitian. 
5. Rizka Septianti (Fakultas Pendidikan Psikologi, Univesitas Negeri 
Jakarta, Volume 6, Nomor 2, Oktober 2017) dengan judul “Koping Stres 
Wanita Menikah Yang Belum Dikaruniai Anak” dalam penelitian ini 
metode analisis yang digunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa strategi yang digunakan oleh wanita 
menikah yang belum dikaruniai anak adalah emotion focused coping 
dengan presentase sebesar 67,33%. Perbedaan penelitian pada penulis 
ada pada subyek penelitian, obyek penelitian, dan metode penelitian. 
6. Oktarina (Jurusan Psikologi Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah 
Palembang, Tahun 2017) dengan judul “Keluarga sakinah pada pasangan 
suami istri yang belum memiliki anak dikota Palembang”. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan metode penelitian kualitatif 
deskrptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keluarga yang mampu 
menjaga keharmonisan keluarga, nyaman, merasa aman, hidup rukun, 
memiliki masalah namun diselesaikan dengan baik, menjalankan agama, 
saling mengerti dan memahami antara kekurangan dan kelebihan masing-
masing. Perbedaan penelitian pada penulis ada pada fokus penelitian, dan 
obyek penelitian. 
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C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1.2 
Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir berisikan gambaran pola hubungan antar variable 
atau kerangka konsep secara jelas yang akan digunakan untuk menjawab 
masalah yang akan diteliti, disusun berdasarkan kajian teori yang telah 
dilakukan sebelumnya. (Ahmad, 2009:8). 
Tidak Memiliki Keturunan/ 
Infertil 
Pasangan 
Suami Istri 
Kondisi dan perubahan pada 
infertilitas mengalami 
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ada 
Pasangan suami istri infertil 
merasa tertekan dengan 
adanya kendala yang ada 
namun harus tetap ikhtiar agar 
segera memiliki keturunan 
Coping stress yang efektif 
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Infertilitas yang dialami pasangan suami istri berusai lebih 30 tahun 
sampai 45 tahun. Stressor yang dialami oleh pasangan suami istri sangatlah 
beragam bentuknya, mulai dari faktor biologis (seperti: kelelahan dan 
penyakit), faktor eksternal/sosial (seperti: tuntutan lingkungan sosial), faktor 
internal/psikologis ((seperti: presepsi, perasaan dan emosi (ex: rasa takut, 
harga diri, tidak berguna, takut ditinggal kawin lagi, takut diceraikan suami, 
tidak ada jaminan dihari tua), situasi (ex: ancaman, frustasi, pengalaman 
hidup, konflik)), dan usia. Dalam megurangi stressor yang ada dari berbagai 
faktor tersebut dibutuhkan penanganan coping.  
Coping yang digunakan dalam mengurangi stressor pada pasangan 
suami istri ini adalah dengan coping berfokus pada emosi (seperti: coping 
stress primer-sekunder, seeking social support, escape avoidance, self control, 
dan positif reappraisal), coping berfokus pada masalah (seperti: pranvul 
problem solving), dan  coping keperibadian ketabahan atau daya tahan/ 
hardiness, coping hardiness ini memiliki tiga jenis karaktristik (seperti: 
komitmen (commitment), control (internal locus control), dan tantangan 
(challenge)), serta coping optimis merupakan suatu coping positif yang 
mengharapkan dengan hasil-hasil yang baik setelah melakukan coping 
hardiness tersebut.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Teampat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dukuh Karangpung RT 02 RW 09 Kismoyoso 
Ngemplak, Boyolali. Dukuh ini merupakan dusun yang memiliki beberapa 
sepasang suami istri yang belum dikaruniai anak (infertil).  
2. Waktu Penelitian 
a. Tahap Pra-Penelitian 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan 
sebelum terjun kelapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: memilih 
lapangan penelitian disertai dengan observasi terlebih dahulu, mengurus 
perizinan, mempersiapkan perlengkapan penelitian untuk memperoleh 
informasi atau data yang sesuai tujuan penelitian, dan menyusun proposal 
penelitian. 
b. Tahap Penelitian Lapangan 
Pada tahap penelitian ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data. prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan permasalahan peneliti. 
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c. Tahap Analisis Data 
Dalam tahap ini berisi proses seleksi pada seluruh data yang 
terkumpul. adapun jadwal dari tahap pra-penelitian sampai analisis data 
sebagai berikut: November 2018-Selesai. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis ini menggunakan kualitatif deskriptif, karena penelitian ini 
dilakuakan pada kondisi alamiah, sehingga peneliti hanya bisa mengamatinya 
tanpa ada eksprimen. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan stressor 
apa saja yang dirasakan oleh lima pasangan suami istri dan bagaimana coping 
stress pada lima pasangan suami istri infertil di Dukuh Karangpung RW 09 
Kismoyoso Ngemplak, Boyolali.  
Menurut Sugiyono (2009: 9), penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat, postpositivisme, yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksprimen) dimana peneliti adalah sebagai eksprimen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.  Menurut Moleong (2012: 6), penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, presepsi, 
motivasi, tindakan dll, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dan dengan 
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memanfaatkan berbagai metode alamiah. Menurut Whitney (1960) dalam 
Andi Prastowo, Disimpulkan bahwa metode penelitian deskriptif merupakan 
metode yang berusaha mengungkap fakta suatu kejadian, objek, aktivitas, 
proses, dan manusia secara apa adanya pada waktu sekarang atau jangka 
waktu yang masih memungkinkan dalam ingatan responden (Andi Prastowo, 
2011: 201-202). 
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologis, yaitu dengan melihat fenomena yang sedang 
terjadi pada proses penelitian. Pendekatan deskriptif pada penelitian ini pada 
prinsipnya dilakukan untuk mendeskripsikan coping stress pada pasangan 
suami istri infertil.  
 
C. Subyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yaitu benda, keadaan atau orang, tempat data melekat 
dan permasalahan. Subyek penelitian ini adalah suami istri infertil. Subyek 
diplih dengan menggunakan purposive sampiling, yaitu teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Menurut Lincoln dan 
Guba (1985), dalam Sugiyono (2014), ciri-ciri khusus sampel purposive, 
yaitu 1) Emergent sampling desighn/sementara 2) Serial selection of sample 
units/menggelinding seperti bola salju (snowball) 3) Continunous adjustment 
or „focusing‟ of the sample/disesuaikan dengan kebutuhan 4) Selection to the 
pf redundancy/ dipilih sampai jenuh.  
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan tanggapan pada apa yang 
diminta atau ditanyakan oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang ditunjukan 
sebagai subyek yang berperan sebagai cross-check data adalah tetangga atau 
saudara dekat subyek yang sudah mengenal subyek dengan baik. Pemilihan 
jumlah subyek mengacu pada sifat pribadi penelitian yang sensitive dan 
bersifat pribadi, oleh sebab itu dalam pemilihan subyek penulis mencari 
subyek yang sudah dikenal. 
Sedangkan untuk obyek penelitian adalah stressor dan metode coping 
stress yang dilakukan oleh pasangan suami istri tersebut dalam menghadapi 
kenyataan bahwa belum mempunyai anak. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
 Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2009: 145), 
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di 
antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Menurut Guba dan Lincoln (1981: 191-193) dalam Lexy J. Moleong 
(2012:174-175), pengamatan sangat diperlukan, yaitu: (1) teknik pengamatan 
ini didasarkan atas pengalaman secara langsung, (2) teknik pengamatan juga 
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku 
dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada sebagian sebenarnya, (3) 
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pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang 
berkaitan, (4) meminimalisir adanya keraguan artinya mengecek ulang atas 
data yang sudah didapat, (5) memungkinkan peneliti memahami situasi-
situasi yang rumit dengan mengamati langsung, (6) dalam kasus-kasus 
tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan 
dapat menjadi alat yang bermanfaat. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi terus terang 
atau tersamar. Menurut Sugiyono (2009:228), observasi terus terang 
merupakan peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus 
terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi 
mereka diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. 
Menurut Lazarus dan Davidson (1971) dalam Lailatul Fithriyah & 
Muhammad Jauhar (2014:105) studi kasus sangat bermanfaat untuk 
memberikan deskripsi atas fenomena baru atau jarang terjadi. Studi kasus 
juga dapat meniadakan informasi yang sebelumnya dianggap universal. 
Dalam penelitian ini peeliti melakukan observasi di Dusun Karangpung RW 
09 Kismoyoso Ngemplak, Boyolali). 
2. Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberiknan jawaban atas 
pertanyaan (Lexy J. Moleong,2012:186). Menurut Licoln dan Guba (1985: 
266) dalam Lexy J. Moleong (2012,186), maksud mengandakan wawancara 
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antara lain: mengkontruksikan mengenai orang, kejadian organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; mengkonstruksikan 
kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; 
memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami 
pada masa yang akan datang; memverivikasi, mengubah, dan memperluas 
informasi yang diperoleh orang lain, baik manusia maupun bukan manusia 
(tringulasi); dan memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan teknik wawancara semi 
terstruktur (Semistructure Interview), menurut Sugiyono (2009,233) jenis 
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview (wawancara 
mendalam), di mana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, 
peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 
oleh informan. 
Dusun Karangpung RT 02 RW 09 Kismoyoso Ngemplak Boyolali 
merupakan dusun yang memiliki beberapa suami-istri infertil, maka dari itu 
peneliti melakukan wawancara kepada Ketua  RT, suami-istri, dan keluarga 
yang bersangkutan.  
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau berupa catatan, 
transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen, rapat agenda, dan 
sebagainya. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumen bisa  berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
sesoran, hasil prnrlitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel 
atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa 
kecil, disekolah, di tempat kerja, masyarakat, dan autobiografi. (Sugiyono, 
2009:240).  
 
E. Keabsahan Data 
Menurut Lexy J. Moleong (2012:320-321) Dalam penelitian kualitatif, 
untuk mengetahui apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau dapat di 
pertanggung jawabkan, maka di lakukan teknik pemeriksaan keabsahan data. 
Yang dimaksud keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus 
memenuhi: 
a. Mendemontrasikan nilai yang benar, 
b. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, 
c. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konstitensi 
dari prosendurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-
keputusannya. 
Keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 
tringulasi. Tringulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
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menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data artinya peneliti 
sudah mengecek kredibilitas data dan dengan berbagai sumber data. 
Penelitian ini menggunakan tringulasi teknik dan tringulasi sumber. 
Tringulasi teknik yaitu peneliti menggunakan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi 
partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang 
sama secara serempak. Sedangkan tringulasi sumber berarti, untuk 
mendaparkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
(Sugiyono, 2009:241). Sedangkan menurut Bogdan & Biklen (1982) dalam 
Lexy J. Moleong (2012:248), analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensimtesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data berfungsi untuk memberi arti, makna dan nilai yang 
terkandung dalam data penelitian tersebut. Sugiyono (2009:248) mengatakan 
bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan secara mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 
hipotesis. 
Menurut Miles & Huberman (1984) dalam Sugiyono (2009:248), 
mengemukakan bahwa kativitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/vertification. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1.3 
Componen dalam analisis data (interactive model) 
Data Collection 
Data Display 
Data 
 Reduction 
Conduction: 
Drawing/verifyin
g 
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1. Data Reduksi (Reduksi Data)  
Mereduksi data berate merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 
polanya. Dengan demikian data sudah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarikan bila diperlukan. 
Dengan reduksi, maka peneliti akan merangkum, mengambil data 
yang pokok dan penting, membuat tegorisasi, berdasarkan huruf 
besar, huruf kecil,dan angka.  
Disini peneliti mengandakan seleksi terhadap data yang 
diperoleh dari lapangan, perumusan data yang diperlukan, dan 
menyederhanakan untuk pembuatan abstraksi disusun dalam 
catatan data dilaksanakan selama penelitian.  
2. Data display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian seingkat, bagan, hubungan antar, kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Praktik penerapan penyajian data tidak 
semudah ilustrasi dalam teori, fenomena sosial, bersifat kompleks, 
dan dinamis, sehingga apa yang ditemukan pada saat memasuki 
lapangan dan setelah berlangsung agak lama dilapangan, akan 
mengalami perkembangan data. Untuk itu peneliti harus selalu 
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menguji apa yang telah ditemukan, pada saat memasuki lapangan 
yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. 
Setelah data terselesaikan, peneliti merakit kembali semua 
data yang diperoleh dari lapangan yang telah disederhanakan 
dalam reduksi data dalam bentuk narasi atau tulisan untuk lebih 
mudah dipahami. Kemudian disajikan sesuai dengan kebutuhan 
peneliti.  
3. Conslusion Drawing/Vertification (Kesimpulan Data) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada.. temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang masih reman-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan klausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori. (Sugiyono, 2009:247-253). 
Setelah data direduksi dan berbentuk narasi, arahan dan diakhiri 
dengan penyusunan kesimpulan dengan pencatatan, pernyataan yang 
diperoleh dari lapangan mengenai coping stres suami-istri infertil di Dukuh 
Karangpung RW 09 Kismoyoso Ngemplak Boyolali. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Desa Kismoyoso 
Beberapa sumber dari saksi hidup desa Kismoyoso pada awal 
pemerintahan kepala kelurahan Samiyo secara definitif memiliki atau 
memangku 4 wilayah 16 dukuh meliputi tanah adat, yang dibantu oleh aparat 
kelurahan yang pada jaman ini disebut bayan yang bertugas sebagai tangan 
panjang kepala kelurahan ditetapkan tentang wilayanh masing-masing. Pada 
awal tahun wilayah desa Kismoyoso secara periode bertambah luas 
dikarenakan disela-sela dukuh yang ada terdapat perkebunan tebu. yang pada 
akhirnya tanah-tanah perkebunan tadi diambil alih oleh warga Kismoyoso 
sendiri dan warga tetangga. Yang akhirnya munculah penghuni-penghuni 
baru, yang hingga sekarang menjadi 16 dukuh yang dibagi menjadi 4 kebayan 
atau dusun yang dibagi menjadi 41 RT 12 RW (Ayugi Rantau Witra, Jabatan 
Bayan, Dokumen dan Arsip, Boyolali: Desa Kismoyoso, 06 Februari 2019, 
Jam 09:00-10:00 WIB, Dikutip dengan ijin penelitian). 
No Periode Nama Kepala Desa Keterangan 
1 Tidak 
diketahui 
 Sebelum 
tahun 1970 
2 Tidak 
diketahui 
P. Sastro Prayitno Sebelum 
tahun  1980 
70 
 
 
 
3 1980-1988 Samiyo  
4 1989-1997 H. Salib  
5 1998-2006 Drs. Subakdi  
6 2007-2013 Joko Margono  
7 Tahun 2013-
sekarang 
Joko Margono  
Tabel  2.1 
Nama-nama demang/lurah/kepala desa kismoyoso 
 
2. Demografi 
1) Kondisi Fisik 
a. Klimatologis 
Berdasarkan kondisi iklimnya, Desa Kismoyoso dapat 
digolongkan sebagai wilayah dengan karateristik lembab dan curah hujan 
2.368 mm/tahun dan jumlah. Bulan kering 6 bulan. Secara keseluruhan 
Desa Kismoyoso tergolong datar kemiringan 2-15%. Dan ketinggian 
+125 meter diatas permukaan laut. Hidrologi Desa Kismoyoso dibagi 
menjadi dua yaitu air permukaan berupa sungai dan air tanah. 
b. Jenis tanah 
Desa Kismoyoso memiliki jenis tanah yang pada umumnya 
termasuk jenis Aluvial, jenis tanah ini cukup sesuai untuk kegiatan 
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pertanian namun cukup labil, sehingga mengakibatkan banyak jalan di 
Desa Kismoyoso cepat rusak. 
2) Kondisi Lingkungan 
Desa Kismoyoso memiliki karateristik lingkungan berupa dataran 
rendah dengan lingkungan kering. Karakter lingkungan wilayah ini 
mempengaruhi jenis  usaha pertanian tanaman pangan dengan 
pengembangan pada lingkungan. 
Tanah kering yaitu sangat cocok untuk pengembangan pertanian 
tanaman pangan lahan kering, khususnya palawija. Sedangkan untuk 
permasalahan lingkungan hidup yang cukup mencolok yaitu dengan 
keberadaan pertenakan ayam potong yang lokasinya sebagian sangat 
dekat dengan lokasi pemukiman penduduk. Walaupun selama ini 
masalah pengaruh polusi dan lalat masih terkendali, namun yang 
perhatikan khusus dalam pengendaliannya sehingga benar-benar akan 
mengganggu masyarakat dan lingkungan sehingga semuanya bisa 
tertangani dengan baik. 
 
3. Luas Wilayah,  Letak Geografis Desa, dan Batas Administrasi 
Luas wilayah Desa Kismoyoso: 337.9825. 
Desa Kismoyoso yang dibagi menjadi 4 wilayah Kadus yang terdiri 
4 Dukuh. adapun pembagian wilayah tersebut sebagai berikut: 
a. Kadus I   : Beran, Tegalan, Krikilan 
b. Kadus II   : Ngampo, Krajan, Grasak 
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c. Kadus III  : Jampen, Tambas, Kismoyoso 
d. Kadus IV  :Gambirsari, Banjareja, Kadungdowo, 
Kadungmangsan, Ngingas, Padasan. 
Desa Kismoyoso memiliki batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara  : Desa Giriroto 
b. Sebelah Selatan  : Desa Pandeyan, Sawahan dan Donohudan. 
c. Sebelah Timur  : Wilayah kab. Karanganyar 
d. Sebelah Barat  : Desa Dibal 
 
4. Visi dan Misi Desa Kismoyoso 
Sejalan dengan upaya untuk mewujudkan misi pembangunan desa, 
maka selama lima tahun kedepan akan ditekankan beberapa agenda 
pembangunan Desa Kismoyoso, yaitu sebagai berikut: 
1) Agenda mewujudkan Desa Kismoyoso yang religius. 
2) Agenda mewujudkan Desa Kismoyoso yang mandiri.  
3) Agenda mewujudkan Desa Kismoyoso yang berprestasi. 
4) Agenda mewujudkan Desa Kismoyoso yang madani. 
Selaras dengan agenda pembangunan tersebut, maka ditekankan 
beberapa kebijakan pembangunan desa sebagai berikut: 
1) Pengembangan sumber daya manusia. 
2) Pengembangan ekonomi rakyat. 
3) Pengembangan prasarana dan sarana dasar. 
4) Pengembangan tata perintahan dan kelembagaan desa. 
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5. Jumlah Kepala Keluarga Dukuh Karangpung 
No No RT Jumlah Kepala Keluarga 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 RT. 001 93 4 97 
2 RT. 002 64 8 72 
3 RT. 003 80 12 92 
4 RT. 010 1 1 2 
JUMLAH RW.009 238 25 263 
Tabel 2.2 
Jumlah Kepala Keluarga Dukuh Karangpung RW 09 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Dari penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan data kualifikasi 
pasangan suami istri infertil di Dukuh Karangpung RT 02 RW 09 Kismoyoso 
Ngemplak Boyolali: 
a. Pasangan Suami Istri Infertil Subyek 1 & 2 (S & N) 
No Tema 
Nama 
Suami Istri 
S N 
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1 Usia 33 31 
2 Anak ke 1 2 
3 Menikah 2005 (14 tahun menikah) 
4 Pekerjaan Buruh Karyawan Laundry 
5 Diagnosis 
Pusing tanpa sebab, 
merokok, intervensi 
keluarga 
Fertigo, pendarahan dan 
kekuguran janin saat usia 
1,5 bulan karena hamil 
diluar tuba falopi, intervensi 
keluarga 
Tabel 3.1 
Suami Istri Infertil Subyek 1 & 2 (S & N) 
b. Pasangan Suami Istri Infertil Subyek 3 & 4 (S N H & MU) 
No Tema 
Nama 
Suami Istri 
S H N MU 
1 Usia 38 39 
2 Anak ke 5 2 
3 Menikah 2012 (7 tahun menikah) 
4 Pekerjaan Wiraswasta Ibu Rumah Tangga 
5 Diagnosis Intervensi keluarga 
Intervensi keluarga, 
terkena ain (mata jahat) 
hingga bayi dalam 
kandungan meninggal 
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saat usia 7 bulan 
 
Tabel 3.2 
Suami Istri Infertil Subyek 3 & 4 (S N H & MU) 
c. Pasangan Suami Istri Invertil Subyek 5 &6 (MN & SU) 
No Tema 
Nama 
Suami Istri 
M SU 
1 Usia 45 36 
2 Anak ke 2 2 
3 Menikah 2003 (16 tahun menikah) 
4 Pekerjaan Wiraswasta Guru TK 
5 Diagnosis Hipertensi 
Gila kerja 
menyebabkan dirinya 
terkena ain (mata jahat) 
hingga tidak memenuhi 
hasrat suami dalam 
jima‟ seperti menunda 
jima‟ 
Tabel 3.3 
Suami Istri Invertil Subyek 5 &6 (MN & SU) 
d. Pasangan Suami Istri Subyek 7 & 8 (A S & P) 
No Tema Nama 
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Suami Istri 
A S P 
1 Usia 39 39 
2 Anak ke 1 1 
3 Menikah 2006 (13 tahun menikah) 
4 Pekerjaan Muadzin & Marbot 
Ibu rumah tangga & 
Usaha krupuk 
5 Diagnosis 
Pusing tanpa sebab, dan 
merokok 
Pusing tanpa sebab, dan 
haid tidak teratur sejak 
umur 11 tahun 
Tabel 3.4 
Suami Istri Subyek 7 & 8 (A S & P) 
e. Pasangan Suami Istri Infertil Subyek  9 & 10 (MH& NH) 
No Tema 
Nama 
Suami Istri 
MH N H 
1 Usia 33 31 
2 Anak ke 7 3 
3 Menikah 2016 (3 tahun menikah) 
4 Pekerjaan 
Muadzin dan 
Marbot Penjaga toko kue & bakery 
5 Diagnosis Pusing tanpa Tekanan kerja yang tinggi, 
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sebab mengakibatkan kelelahan (stress 
kerja) 
Tabel 3.5 
Suami Istri Infertil Subyek  9 & 10 (MH & NH) 
2. Stres yang Dialami oleh Pasangan Suami Istri Infertil 
a. Pasangan Suami Istri Infertil Subyek 1 & 2 (S & N) 
Subyek 1 mengaku bahwa tekanan-tekanan dalam lingkungan 
sosial menjadi penyebab stress yang dialaminya. Subyek 1 sering 
mengalami tekanan-tekanan di lingkungan sosial, namun lama 
kelamaan tekanan itu berkurang seiring berjalannya hari ke hari, 
waktu ke waktu dan tahun ke tahun. Hal ini diungkapkan oleh subyek 
1 dalam kutipan sebagai berikut: 
“Iya, dulu sering mbk. Tapi lama-lama mereka diam 
sendiri mbk, dan gak tanya lagi.” (W1. S1, 17-23, 30 
Januari 2019).  
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas, ketika tetangga 
saya menanyakan kehamilan istri saya, saya sedih dan 
kecewa, mengapa sampai saat ini saya belum diberikan 
keturunan….” (Observasi S, 23 September 2018, Jam 
08:00-08:30  WIB, dikutip dengan ijin). 
Subyek 2 mengaku bahwa tekanan-tekanan dalam lingkungan 
sosial dan ekonomi keluarga menjadi penyebab stress yang 
dialaminya. Subyek 2 mengaku bahwa ia tekanan lingkungan sosial 
karena belum hamil dan tekanan ekonomi hingga ia harus bekerja 
keras demi memenuhi kebuhuhan hidupnya dan keluarga suaminya. 
Hal ini diungkapkan oleh subyek 2 dalam kutipan sebagai berikut: 
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“Dulu sering banget sampai saat ini, banyak teman, 
keluarga dan tetangga menanyakan, mengapa saya belum 
hamil juga mbk” (W1.S2, 15-19, 30 Januari 2019). 
“Karena banyak hutang mbk, buat bayarin adek ipar 
kecelakaan itu, habisnya 45jt an mbk, belum lagi obatnya 
sehari-hari, belom lagi biaya hidup sehari-hari, dan mau 
berobat agar segera memiliki momomgan aja tak sempat 
mbk, karena mahal dan belom ada uang” (W1.S2, 26-37, 
30 Januari 2019). 
“Pekerjaanku sangat padet mbk, berangkat jam 7 pagi 
pulang jam 10 malam sampai rumah, belum lagi kadang 
ngelembur nyetrika pelanggan gtu malamnya” ” (W2.S2, 
38-43, 30 Januari 2019). 
“…. Situasi menjadi semakin panas, saya sedih dan 
depresi,bahwa saya mengalami keguguran saat itu 
disebabkan janin diluar tuba falopi, mengakibatkan saya 
pendarahan, dan saya banyak tekanan terhadap 
pertanyaan teman-teman saya serta lingkungan saya, 
mengapa saat ini saya belum diberikan keturunan….” 
(Observasi N, 23 September 2018, Jam 18:30-19:00 WIB, 
dikutip dengan ijin). 
 
b. Pasangan Suami Istri Infertil Subyek 3 & 4 (S N H & MU) 
Subyek 3 mengaku bahwa tekanan-tekanan dalam lingkungan 
sosial menjadi penyebab stress yang dialaminya. Subyek 13 dahulu 
sering mengalami stress sosial, sehingga ia menyadari bahwa itu 
adalah sebuah ujian dari Allah Ta‟ala untuk meningkatkan kadar 
imannya. Hal ini diungkapkan oleh subyek 3 dalam kutipan sebagai 
berikut: 
“Iya, pernah. Namanya juga ujian mbk, manusia diuji 
dengan ala kadarnya mbk.” (W1.S3, 18-24, 31 Januari 
2019). 
“…. Situasi menjadi semakin panas, saya kecewa, bahwa 
saya pernah mengalami tekanan lingkungan sosial, 
mengapa istri saya saat itu belum hamil juga….” 
(Observasi SHN, Pasangan Suami Istri Infertil, 06 
September, Jam 13:00-14:00 WIB, di kutip dengan ijin). 
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Subyek 4 mengaku bahwa tekanan-tekanan lingkungan sosial dan 
invertensi keluarga menjadi penyebab stress yang dialaminya. 
Subyek 4 dahulu sering mengalami tekanan sosial baik dari tetangga, 
teman, maupun keluarga, namun saat ini ia tidak mengalami tekanan 
tersebut karena sudah diberikan momongan kembali setelah 
mengalami keguguran dan menunggu kehadiran anak selama 5 tahun. 
Subyek 4 juga mengaku bahwa ia selama awal menikah dengan 
suaminya, ia mengalami tekanan dan tuntutan invertensi keluarga 
suami hingga saat ini. Hal ini diungkapkan oleh subyek 4 dalam 
kutipan sebagai berikut: 
“Sering mbk, tapi lama-lama udah biasa, jarang yang 
Tanya seperti itu mbk. Alhamdulillah sudah diberi 
momongan kembali mbk” (W1.S4, 15-22, 31 Januari 2019). 
 
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas, ketika keluarga 
suami menanyakan kenapa saya belum hamil juga, saya 
sedih dan depresi, saya menunggu kehadiran anak selama 
5 tahun, kemudian saya bisa hamil lalu mengalami kiret 
karena bayi tidak ada detak jantung didalam kandungan 
sejak 7 bulan, selain itu saya menunggu kehadiran anak 
yang ke dua ini selama 5 tahun, Alhamdulillah sudah diberi 
momongan kembali….” (Observasi MU, Pasangan Suami 
Istri Infertil, 06 September, Jam 13:00-14:00 WIB, di kutip 
dengan ijin). 
 
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas, ketika mertua dan 
keluarga suami saya menanyakan, mengapa saya belum 
hamil juga saat itu, saya mengalami tekanan, bahwa 
mereka tidak menyukai saya sejak awal menikah dengan 
suami, karena menurut mertua dan keluarga suami, saya 
kurang adanya ketidakcpcpkan menjadi istri suami saya 
disebabkan umur saya yang lebih tua dari suami….” 
(Observasi MU, Pasangan Suami Istri Infertil, 06 
September, Jam 13:00-14:00 WIB, di kutip dengan ijin). 
 
c. Pasangan Suami Istri Invertil Subyek 5 &6 (MN & SU) 
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Subyek 5 mengaku bahwa tekanan-tekanan lingkungan sosial 
menjadi penyebab stress yang dialaminya. Subyek 5 mengaku 
mengalami tekanan-tekanan dari teman-teman, keluarga dan 
lingkungan, akan tetapi seiring berjalannya waktu ia tidak mengalami 
tekanan dari pertanyaan di lingkungan sosial tersebut. dengan tekanan 
lingkungan sosial tersebut ia pernah mengalami emosi dan marah 
terhadap perkataan mereka. Hal ini diungkapkan oleh subyek 5 dalam 
kutipan sebagai berikut: 
“Sering mbk. Tapi sekarang sudah tidak lagi ada yang 
tanya mbk” (W1.S5, 15-19, 01 Februari 2019).  
 
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas, saya marah dan 
kecewa terhadap tetangga saya, mengapa saya belum 
memiliki keturunan, mereka mengejel dan merendahkan 
saya di tempat umum, yang saat itu acara kumpulan bapak-
bapak RT, hingga saya mengamuk ditengah-tengah orang 
banyak….” …” (Observasi MN, Pasangan Suami Istri 
Inferetil, Boyolali, 05 September 2018, Jam 19.30-21.00 
WIB, dikutip dengan ijin).  
 
Subyek 6 mengaku bahwa tekanan-tekanan lingkungan sosial dan 
ekonomi menjadi penyebab stress yang dialaminya. Subyek 6 
mengaku mengalami tekanan sosial baik di keluarga, teman maupun 
tetangga, namun seiring berjalannya waktu mereka tidak menanyakan 
pada subyek akan kehamilannya. Subyek 6 juga mengaku mengalami 
tekanan ekonomi, karena uang subyek untuk membantu berobat 
kakak kandungnya, padahal uang yang selama ini dikumpulkan untuk 
rencana berobat subyek agar segera memiliki keturunan. Hal ini 
diungkapkan oleh subyek 6 dalam kutipan sebagai berikut: 
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“Sering mbk waktu itu. Tapi sekarang udah gak ada yang 
tanya. Dulu saya sedih dan sakit hati mbk saat ditanyain 
terus sama tetangga” (W1.S6, 15-22, 01 Februari 2019). 
 
“Pernah sih mbk tertekan karena ekonomi, uang saya buat 
berobat kakak kandung saya, padahal niatnya untuk 
berobat agar saya segera memiliki anak, tapi ya udah 
ikhlaskan saja, Allah pasti ganti yang lebih baik” (W1.S6, 
28-35, 01 Februari 2019).  
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas ketika tetangga 
saat acara hajatan tetangga lain dan menanyakan kenapa 
saya belum hamil juga, saya marah, sedih, dan pulang dari 
acara tetangga kemudian tidak balik lagi ke acara tersebut 
berlangsung, karena saya ingin melarikan diri dari situasi 
panas soal diri saya yang belum hamil padahal sudah 15 
tahun menikah…” (Observasi SU, Pasangan Suami Istri 
Inferetil, Boyolali, 05 September 2018, Jam 19.30-21.00 
WIB, dikutip dengan ijin).  
 
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas, saya sedih dan 
kecewa terhadap diri saya sendiri, bahwa saya dahulu 
tidak memenuhi hasrat suami saya dalam jima, ibarat saya 
selalu menunda-nunda jima‟ terhadap suami saya, dan 
saya pun pernah mengatakan padanya bahwa saya belum 
siap memiliki keturunan lantaran saya gila kerja karena 
gaji yang semakin tinggi, saya benar-benar sangat 
menyesal, saya benar-benar sedih, andai waktu itu bisa 
diulang kembali, saya akan melalukan yang terbaik buat 
suami saya….” (Observasi SU, Pasangan Suami Istri 
Inferetil, Boyolali, 05 September 2018, Jam 19.30-21.00 
WIB, dikutip dengan ijin).  
 
d. Pasangan Suami Istri Subyek 7 & 8 (A S & P) 
Subyek 7 mengaku bahwa tekanan-tekanan dalam lingkungan 
sosial menjadi penyebab stress yang dialaminya. Subyek 7 mengaku 
bahwa merasa emosi dan sedih atas pertanyaan-pertanyaan teman-
teman, tetangga, dan keluarga atas kehamilan istrinya yang belum 
dikaruniai anak hingga saat ini. Hal ini diungkapkan oleh subyek 7 
dalam kutipan sebagai berikut: 
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“Iya mbk, sedih yang saya rasa. Sempat emosi mbk sama 
oranglain karena banyak tanya” (W1.S7, 27-34, 01 
Februari 2019).  
 
Subyek 8 mengaku bahwa tekanan-tekanan dalam lingkungan 
sosial dan ekonomi menjadi penyebab stress yang dialaminya. 
Subyek 8 mengaku bahwa ia kadang mengalami tekanan terhadap 
pertanyaan-pertanyaan tetangga akan kehamilannya. Dan subyek 8 
juga mengaku mengalami tekanan ekonomi karena usaha krupuknya 
yang menghasilkan keuntungan yang sedikit. Hal ini diungkapkan 
oleh subyek 8 dalam kutipan sebagai berikut: 
“Iya mbk, kadang banyak tetangga yang tanya. Udah hamil 
belom?, kalau belom hamil, kelak siapa yang akan 
merawatmu saat tua?” (W1.S8, 15-24, 02 Februari 2019). 
 
“…. Situasi bisa menjadi panas ketika tetangga 
menanyakan kenapa saya belum hamil juga, saya sedih dan 
marah karena saya belum memiliki anak, mereka 
mengkhawatirkan hidup saya dimasa tua, bahwa siapa 
yang kelak akan merawat dimasa tua kami, padahal sudah 
menjalani 12 tahun menikah belum hamil juga…” 
(Observasi AS & P, Pasangan Suami Istri Infertil, 
Boyolali, 06 September 2018, Jam 18.30-21.00 WIB, 
dikutip dengan ijin). 
 
e. Pasangan Suami Istri Infertil Subyek  9 & 10 (MH & NH) 
1) Stres yang dialami 
Subyek 9 mengaku bahwa tekanan-tekanan dalam lingkungan 
sosial menjadi penyebab stress yang dialaminya. Subyek 9 mengaku 
bahwa tekanan tersebut muncul karena pertanyaan-pertanyaan teman, 
tetangga, dan keluarga terhadap kehamilan istrinya. Hal ini 
diungkapkan oleh subyek 9 dalam kutipan sebagai berikut: 
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“Iya mbk. Banyak, keluarga, teman dan tetangga 
yang menanyakan kehamilan istri saya” (W1.S9, 15-21, 04 
Februari 2019). 
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas, ketika 
tetangga dan teman saya bertanya, mengapa saya belum 
diberikan keturunan, namun saya tetap sabar menghadapi 
mereka….” (Observasi MH, Pasangan Suami Istri Infertil, 
Boyolali, 11 September 2018, Jam 08:00-08:30 WIB, 
dikutip dengan ijin).  
 
Subyek 10 mengaku bahwa tekanan-tekanan lingungan sosial dan 
pekerjaan menjadi penyebab stress yang dialaminya. Subyek 10 
mengaku bahwa ia tertekan karena pertanyaan-pertanyaan keluarga, 
teman, dan tetangga terhadap kehamilan dirinya. Dan subyek 10 juga 
mengaku bahwa ia tertekan karena faktor pekerjaan yang sangat 
padat membuat ia merasa lelah, merasa kurang beribadah, dan 
membuat ia mudah sakit akibat kelelahan pula. Hal ini diungkapkan 
oleh subyek 10 dalam kutipan sebagai berikut: 
“Iya mbk banyak yang tanya teman-teman saya, tetangga 
saya, dan keluarga suami mbk” (W1.S10, 15-21, 04 
Februari 2019). 
 
“Saya kerja jam 7 pagi sampai jam 10 malam mbk, jadi 
gak ada shif mbk. Belom lagi kalau setelah pulang itu 
beres-beres rumah mbk,jam 12 malam kadang baru bisa 
tidur mbk. berat dan lelah mbk. Dengan kepadatan waktu 
dan kelelahan kerja, ibadah saya merasa kurang mbk, 
sebab dulu saya rutin sholat tahajud sebelum kerja di sini” 
(W1.S10, 27-41, 04 Februari 2019). 
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas ketika orangtua 
dan keluargabesar saya menanyakan kehamilan saya, saya 
sedih dan pasrah menunggu kehadiran anak hingga 3 
tahun ini, banyak keluarga saya yang menganjurkan saya 
untuk berhenti kerja sejenak demi kehadiran sang buah 
hati, namun belum sempat saya meninggalkan pekerjaan 
lantaran belum ada karyawan pengganti di toko 
tersebut….” (Observasi NH, Pasangan Suami Istri Infertil, 
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Boyolali, 10 September 2018, Jam 14:00-16:00 WIB, 
dikutip dengan ijin). 
 
“…. Situasi menjadi semakin panas, saya merasa banyak 
salah terhadap suami saya, bahwa saya semakin sibuk 
dengan pekerjaan saya hingga hingga membangun 
komunikasi pun semakin jarang, karena kami berdua kerja 
berangkat pagi dan pulang larut malam, dengan sebab 
itulah kelelahan menjadi pemicu kurangnya komunikasi 
dan menempatkan diri sebagai istri pun sangatlah 
kurang….” (Observasi NH, Pasangan Suami Istri Infertil, 
Boyolali, 10 September 2018, Jam 14:00-16:00 WIB, 
dikutip dengan ijin). 
 
 
3. Coping Stres yang Dilakukan oleh Pasangan Suami Istri Infertil 
a. Pasangan Suami Istri Infertil Subyek 1 & 2 (S & N) 
Subyek 1 mengaku bahwa saat ia merasa stress dan sedih, ia juga 
berinsiatif untuk mencurahkan isi hati dan permasalahan yang 
dialaminya pada teman-temannya. Saat bercerita, subyek 1 mengaku 
bahwa ia mendapat dukungan dan motivasi dari temannya. Subyek 
juga mengaku, bahwa dalam menyikapi stress yang dirasa ia 
melakukan refreshing bersama teman-temannya. Subyek 1 juga 
mengaku, bahwa untuk menekan stress ia membayangkan sesuatu 
ketika kelak sudah memiliki anak. Selain itu subyek 1 dalam 
mengontrol stress, ia melakukan sabar, shalat, dan ikhtiar. Hal ini 
diungkapkan oleh subyek 1 dalam kutipan sebagai berikut: 
“Kalau menyikapi sedih ya refreshing mbk, haha” (W1.S1, 
28-41, 30 Januari 2019).  
“Sering mbk, sering banget, cari-cari info gitu supaya bisa 
punya anak” W1.S1, 42-46, 30 Januari 2019).  
 “Sering mbk, sering banget, cari-cari info gitu supaya bisa 
punya anak” (W1.S1, 42-46, 30 Januari 2019).  
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“Pernah mbk. Bayangin akan sekolahin dimana gtu mbk” 
(W1.S1, 47-53, 30 Januari 2019).  
“Sabar dan shalat mbk. Optimis mbak. Yakin” (W1.S1, 54-
58, 30 Januari 2019). 
Subyek 2 mengaku bahwa saat ia merasa stress, sedih dan depresi, 
ia juga berinsiatif untuk mencurahkan isi hati dan permasalahan yang 
dialaminya pada teman-temannya. Saat bercerita, subyek 2 mengaku 
bahwa ia mendapat dukungan dan motivasi dari temannya. Subyek 
juga mengaku bahwa dalam menyikapi stress yang dirasa, ia 
menyikapi dengan positif thingking, tenang, dan dzikir. Subyek 2 
juga mengaku bahwa dalam menekan stress, ia membayangkan 
sesuatu ketika kelah sudah dikaruniai momongan. Selain itu subyek 2 
juga mengaku bahwa dalam mengontrol stress, ia melakukan shalat, 
doa, sabar, optimis, dzikir dan ikhtiar. Hal ini diungkapkan oleh 
subyek 1 dalam kutipan sebagai berikut: 
“Iya mbk, awalnya sedih banget sedih banget, kecewa, 
kadang frustasi mbk yang saya rasa” (W1.S2, 44-50, 30 
Januari 2019). 
“Kalau menyikapi itu saya jalani positif thingking, tenang 
dan dzikir mbk” (W1.S2, 51-54, 30 Januari 2019). 
“Sering mbk, sering banget, cari-cari info gitu supaya bisa 
punya anak” (W1.S2, 55-59, 30 Januari 2019). 
“Pernah mbk. Bayangin akan sekolahin dimana gtu mbk, 
namanya, trus kalau punya anak perempuan aku seneng 
banget mbk” (W1.S2, , 30 Januari 2019). 
“Shalat, doa, dan sabar mbk.Optimis mbak, yakin, dzikir 
mbk.” (W1.S2, , 30 Januari 2019). 
 
b. Pasangan Suami Istri Infertil Subyek 3 & 4 (S N H & MU) 
Subyek 3 mengaku bahwa saat ia merasa stress dan sedih, ia juga 
berinsiatif untuk mencurahkan isi hati dan permasalahan yang 
dialaminya pada teman-temannya. Saat bercerita, subyek 3 mengaku 
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bahwa ia mendapat dukungan dan motivasi dari temannya. Subyek 3 
mengaku bahwa menyikapi sedih dan stress, ia menyikapi dengan 
sabar, dan positif thingking. Subyek 3 juga mengaku bahwa untuk 
menekan stress, ia lebih fokus mencari solusi, mengaji dan 
menyibukan diri. Selain itu subyek 3 mengaku bahwa dalam 
mengontrol stress, ia menyikapi dengan sabar, shalat, optimis dan 
ikhtiar semampunya. Hal ini diungkapkan oleh subyek 3 dalam 
kutipan sebagai berikut: 
“Kalau menyikapi sedih dengan sabar, ikhtiar 
semampunya, hasilnya serahkan padanya mbk, positif 
thingking dan bersyukur” (W1.S3, 39-44, 31 Januari 2019). 
 
“Sering mbk, sering banget, cari-cari info gitu supaya bisa 
punya anak” (W1.S3, 45-49, 31 Januari 2019). 
 
“Tidak mbk, ngapain dibayangin mbk, saya lebih mencari 
solusi mbk, ngaji atau kesibukan yang lain mbk” (W1.S3, 
50-56, 31 Januari 2019). 
 
“Sabar dan shalat mbk. Optimis mbak, yakin” (W1.S3, 57-
62, 31 Januari 2019). 
 
Subyek 4 mengaku bahwa saat ia merasa stress, sedih dan frustasi, 
ia juga berinsiatif untuk mencurahkan isi hati dan permasalahan yang 
dialaminy dan teman-temannya. Saat bercerita, subyek 4 mengaku 
bahwa ia mendapat dukungan dan motivasi dari temannya. Subyek 4 
mengaku bahwa dalam menyikapi sedih dan frustasi, ia menyikapi 
dengan doa, dzikir, dan curhat dengan orangtua. Subyek 4 juga 
mengaku bahwa dalam menekan stress, ia sesring membayangkan 
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sesuatu ketika memiliki anak. Selain itu Subyek 4 juga mengaku 
bahwa untuk mengontrol stress, ia melakukan dzikir dan optimis. Hal 
ini diungkapkan oleh subyek 4 dalam kutipan sebagai berikut: 
“Kalau menyikapinya, doa, dzikir, dan curhat kedua 
orangtua saya mbk” (W1.S4, 52-55, 31 Januari 2019).  
 
“Sering mbk, sering banget, cari-cari info gitu supaya bisa 
punya anak” (W1.S4, 56-60, 31 Januari 2019). 
 
“Pernah mbk. Bayangin akan sekolahin dimana gtu mbk” 
(W1.S4, 61-67, 31 Januari 2019). 
 
“Berdzikir dan optimis mbk” (W1.S4, 68-72, 31 Januari 
2019). 
 
c. Pasangan Suami Istri Invertil Subyek 5 &6 (MN & SU) 
Subyek 5 mengaku bahwa saat ia merasa stress dan sedih, ia juga 
berinsiatif untuk mencurahkan isi hati dan permasalahan yang 
dialaminya dan teman-temannya. Saat bercerita, subyek 5 mengaku 
bahwa ia mendapat dukungan dan motivasi dari temannya. Subyek 5 
mengaku bahwa dalam mengatasi stress dan sedih dengan sabar dan 
positif thingking. Subyek 5 juga mengaku bahwa dalam menekan 
stress, ia membayangkan sesuatu ketika sudah memiliki anak. Selain 
itu subyek 5 mengaku bahwa untuk mengontrol stress, ia menyikapi 
dengan sabar, shalat, optimis dan ikhtiar. Hal ini diungkapkan oleh 
subyek 5 dalam kutipan sebagai berikut: 
“Kalau menyikapi sedih dengan sabar dan positif thingking 
mbk” (W1.S5, 34-37, 01 Februari 2019).  
 
88 
 
 
 
“Sering mbk, sering banget, cari-cari info gitu supaya bisa 
punya anak” (W1.S5, 38-42, 01 Februari 2019). 
 
“Pernah mbk. Membayangi gendog anak gtu” (W1.S5, 43-
47, 01 Februari 2019). 
 
“Sabar, shalat dan optimis mbk. Yakin” (W1.S5, 48-53, 01 
Februari 2019). 
 
Subyek 6 mengaku bahwa saat ia merasa stress dan sedih, ia juga 
berinsiatif untuk mencurahkan isi hati dan permasalahan yang 
dialaminya dan teman-temannya. Saat bercerita, subyek 6 mengaku 
bahwa ia mendapat dukungan dan motivasi dari temannya. Subyek 6 
mengaku bahwa dalam mengatasi stress dan sedih, ia memperbanyak 
berdoa, positif thingking dan menyibukan diri dengan aktivitas yang 
positif. Subyek 6 juga mengaku bahwa dalam menekan stress, ia 
membayangkan sesuatu ketika sudah memiliki anak. Selain itu 
subyek 6 mengaku bahwa dalam mengontrol stress ia menyikapi 
dengan sabar, berdoa, mengaji, dan positif thingking. Hal ini 
diungkapkan oleh subyek 6 dalam kutipan sebagai berikut: 
“Banyak berdoa mbk, positif thingking, dan menyibukan 
diri dengan aktivitas yang positif mbk” (W1.S6, 43-47, 01 
Februari 2019).  
  
“Sering mbk, sering banget, cari-cari info gitu supaya bisa 
punya anak” (W1.S6, 48-53, 01 Februari 2019).  
 
“Pernah mbk. Bayangin akan sekolahin dimana gtu mbk” 
(W1.S6, 54-59, 01 Februari 2019). 
 
“Sabar, berdoa, mengaji, dan positif thingking mbk” 
(W1.S6, 60-63, 01 Februari 2019). 
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d. Pasangan Suami Istri Subyek 7 & 8 (A S & P) 
Subyek 7 mengaku bahwa saat ia merasa stress dan sedih, ia juga 
berinsiatif untuk mencurahkan isi hati dan permasalahan yang 
dialaminya pada teman-temannya. Saat bercerita, subyek 7 mengaku 
bahwa ia mendapat dukungan dan motivasi dari temannya. Subyek 
juga mengaku, bahwa dalam menyikapi stress yang dirasa ia 
melakukan dengan  main hp. Subyek 7 juga mengaku bahwa dalam 
menekan stress ia membayangkan sesuatu ketika memiliki anak. 
Selain itu Subyek 7 juga mengaku bahwa dalam mengontrol stress ia 
melakukan refreshing dan main hp. Hal ini diungkapkan oleh subyek 
7 dalam kutipan sebagai berikut: 
“Main HP mbk” (W1.S7, 34-36, 01 Februari 2019). 
 
“Sering mbk, sering banget, cari-cari info gitu supaya bisa 
punya anak” (W1.S7, 37-42, 01 Februari 2019). 
 
“Pernah mbk. Membayangi kalau akan kasih nama siapa 
dan sekolahkan gtu mbk” (W1.S7, 43-48, 01 Februari 
2019). 
“Main HP dan Refreshing mbk” (W1.S7, 49-51, 01 
Februari 2019). 
 
Subyek 8 mengaku bahwa saat ia merasa stress, kecewa dan sedih, 
ia juga berinsiatif untuk mencurahkan isi hati dan permasalahan yang 
dialaminya pada orangtuanya dan temannya. Saat bercerita, subyek 8 
mengaku bahwa ia mendapat dukungan dan motivasi dari temannya. 
Subyek 8 juga mengaku bahwa menyikapi stress, ia melakukan 
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dengan sabar dan positif thingking. Subyek 8 juga mengaku bahwa 
untuk menekan stress, ia membayangkan sesuatu ketika kelak 
memiliki anak. Selain itu subyek 8 mengaku bahwa untuk 
mengontrol stress ia melakukan dengan sabar, memperbanyak 
berdoa, dan positif thingking. Hal ini diungkapkan oleh subyek 7 
dalam kutipan sebagai berikut: 
“Sabar dan berfikir positif mbk” (W1.S8, 40-42, 02 
Februari 2019). 
 
“Iya mbk, sering curhat ke orangtua” (W1.S8, 43-46, 02 
Februari 2019). 
 
“Pernah mbk. Bayangin akan sekolahin dimana gtu mbk. 
Kalau melihat anak kecil dilingkungan sekitar rumah, 
kadang saya merasa sedih mbk, dan rindu kehadiran anak” 
(W1.S8, 47-56, 02 Februari 2019). 
 
“Sabar, berdoa, dan positif thingking mbk” (W1.S8, 57-60, 
02 Februari 2019). 
 
e. Pasangan Suami Istri Infertil Subyek  9 & 10 (MH & NH) 
Subyek 9 mengaku bahwa saat ia merasa stress dan sedih, ia juga 
jarang berinsiatif untuk mencurahkan isi hati dan permasalahan yang 
dialaminya pada orangtua dan teman-teman. Subyek 9 mengaku 
bahwa untuk menyikapi stress dengan memperbanyak berdoa dan 
sabar. Subyek 9 juga mengaku bahwa dalam menekan stress, ia juga 
pernah membayangi sesuatu ketika kelak memiliki anak. Selain itu 
Subyek 9 mengaku bahwa dalam mengontrol stress, ia menyikapi 
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dengan sabar. Hal ini diungkapkan oleh subyek 9 dalam kutipan 
sebagai berikut: 
“Berdoa dan sabar mbk” (W1.S9, 34-36, 04 Februari 
2019).  
“Pernah mbk. Membayangin sekolahin dimana gtu mbk” 
(W1.S9, 41-45, 04 Februari 2019).  
“Sabar mbk” (W1.S9, 46-48, 04 Februari 2019).  
Subyek 10 mengaku bahwa saat ia merasa stress, dan sedih, ia juga 
berinsiatif untuk mencurahkan isi hati dan permasalahan yang 
dialaminya pada orangtua, keluarga dan temannya. Saat bercerita, 
subyek 10 mengaku bahwa ia mendapat dukungan dan motivasi dari 
orangtua, keluarga, dan temannya. Subyek 10 mengaku bahwa untuk 
menyikapi stress dan sedih, ia menyikapi sabar dan positif thingking. 
Subyek 10 juga mengaku bahwa dalam menekan stress, ia sering 
membayangkan ketika kelak memiliki anak. Selain itu Subyek 10 
mengaku bahwa dalam mengontrol stress ia memperbanyak berdoa, 
sabar dan positif thingking. Hal ini diungkapkan oleh subyek 10 
dalam kutipan sebagai berikut: 
“Iya mbk, kalau disaat sepi ditoko, kadang saya melamun 
sendiri mbk, rasa itu ada, sedih mbk” (W1.S10, 41-48, 04 
Februari 2019). 
 
“Sabar dan positif thingking” (W1.S10, 49-51, 04 Februari 
2019). 
 
“Sering mbk, sering banget curhat ke orangtua, curhat ke 
teman, dan cari-cari info gitu supaya bisa punya anak” 
(W1.S10, 52-57, 04 Februari 2019). 
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“Bayangin akan sekolahin dimana gtu mbk. Kalau ada 
kecil disekitar itu, saya jadi rindu kehadiran anak mbk” 
(W1.S10, 58-65, 04 Februari 2019). 
 
“Sabar, berdoa, dan positif thingking mbk” (W1.S10, 66-
69, 04 Februari 2019). 
 
4. Analisa/Pembahasan 
a. Pasangan Suami Istri Infertil 
Infertilitas adalah kegagalan dari pasangan suami-istri untuk 
mengalami kehamilan setelah melakukan hubungan seksual tanpa 
kontrasepsi, selama satu tahun (Sarwono, 497) dalam (Koes 
Irianto,2015:263). Hal ini dilakukan oleh 5 (sepuluh subyek) 
pasangan suami istri infertil di dukuh karangpung. 
 Infertilitas pada 5 pasangan suami istri pada umumnya mengalami 
infertilitas primer dan infertilitas sekunder. Adapun pasangan suami 
istri yang infertilitas primer adalah 3 (enam subyek) pasaangan 
suami-istri. dan pasangan suami istri yang infertilitas sekunder adalah 
2 (empat subyek) pasangan suami-istri infertil. Infertilitas pada 5 
(sepuluh subyek) pasangan suami-istri pada umumnya termasuk 
dalam kategori infertil resiko tinggi yaitu pasangan suami-istri infertil 
yang berusia lebih dari 30 tahun hingga 45 tahun.  
Pasangan suami istri oleh sepuluh subyek pada umumnya 
mengalami infertilitas, menderita penyakit tertentu seperti tertutupnya 
lubang saluran tuba yang disebabkan oleh karena (infeksi, 
endometorosisi, dan operasi pengangkatan kehamilan ektopik), 
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gangguan infeksi rahim, haid yang tidak teratur, kurang gizi, stress, 
terlalu gemuk dan terlalu kurus, serta umur, merokok, atau faktor 
anatomi lainnya yang jelas mengurangi kesuburan. Karena 
kemunduran kesuburan secara signifikan dipengaruhi usia wanita, 
pasangan suami istri dianjurkan untuk melakukan pemeriksaan 
kesuburan setelah 6 bulan tanpa kontrasepsi, bila wanita berusia lebih 
dari 35 tahun. 
b. Stressor 
Menurut Haedjana (1994) dalam (Iyus Yosep,2007:45), bahwa 
stress sebagai reaksi fisik, mental, dan kimiawi dari tubuh terhadap 
situasi yang menakutkan, mengejutkan, membingungkan, 
membahayakan, dan merisaukan seseorang. 
Menurut Syamsu Yusuf (2004:97-98), stress pada masa dewasa 
yaitu stress yang dialami orang dewasa pada umumnya bersumber 
dari faktor-faktor: kegagalan perkawinan, ketidak harmonisan 
hubungan dalam keluarga, masalah nafkah hidup, atau kehilngan 
pekerjaan (seperti PHK), ketidak puasan dalam hubungan seks, 
penyimpangan seksual suami istri, perselingkuhan suami atau istri, 
keadaan hamil, menopause, gangguan kesehatan fisik, dan anak yang 
nakal. 
Stressor yang dialami oleh  subyek 2, subyek 4, subyek 8, dan 
subyek 10 yaitu stress biologik (seperti penyakit yang sulit 
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disembuhkan, kurang berfungsinya salah satu anggota tubuh, dan 
postur tubuh yang dipresepsi tidak ideal).  
Stressor yang dialami oleh sepuluh subyek sebagian besar sama 
yaitu stress pada lingkungan sosial (tekanan dari teman-teman, 
keluarga, dan tetangga). Stressor yang dialami oleh subyek 2, subyek 
6, dan subyek 8 yaitu stress pada ekonomi keluarga. Stressor yang 
dialami oleh subyek 4 yaitu stress pada invertensi keluarga. dan juga 
stressor yang dialami oleh subyek 10 yaitu stress pada lingkungan 
kerja.  
c. Coping Stres  
Berdasarkan data-data yang penulis dapatkan melalui penelitian 
melalui wawancara dan obsevasi di dukuh karangpung bahwa 
kendala yang dialami pasangan suami istri inferti berdampak pada 
kondisi psikologis. Ke sepuluh subyek mengalami stress dan muncul 
emosi negatif lain seperti kecewa, sedih, marah, dan depresi. oleh 
karena itu pasangan suami istri infertil harus memiliki strategi coping 
stress menghadapi stressor yang berbeda-beda. Coping stress yang 
sering digunakan oleh sepuluh subyek yaitu mencari dukungan sosial 
(seeking of emotional support) dengan cara bercerita mengenai 
permasalahannya dalam kesuburan maupun hal lain yang membuat 
mereka merasa stress dan tertekan. masig-masing subyek memiliki 
coping yang termasuk ke dalam kedua kategori coping tersebut.  
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Coping yang dilakukan oleh subyek 1 yang termasuk problem-
focused coping yaitu dengan seeking informational support, cara 
mengetahui keadaan reproduksi subyek. Subyek 1 menggunakan 
coping yang termasuk emotional focused coping yaitu dengan 
refreshing dan membayangkan (escape avoidance). Membayangkan 
ketika kelak memiliki anak adalah sebagai penekan stress. Subyek 1 
juga menggunakan coping yang termasuk emotional focused coping 
yaitu dengan mencari dukungan sosial (seeking emotional support) 
ketika subyek 1 merasa ia tidak dapat menghadapi stressnya sehingga 
membutuhkan oranglain untuk bercerita berbagai tentang apa yang 
sedang dialaminya saat itu, reaksi subyek juga mengharapkan 
motivasi atau nasehat yang diberikan oleh oranglain. Sabar, shalat, 
dan optimis (positive reappraisal) untuk menghadapi permasalahan 
yang dialaminya. Dan subyek 1 juga menggunakan coping yang 
termasuk kepribadian ketabahan dan daya tahan (hardiness) yaitu 
dengan komitmen (commitment) keyakinan apa yang seharusnya 
dilakukan agar segera memiliki anak. 
Coping yang dilakukan oleh subyek 2 yang termasuk problem-
focused coping yaitu dengan seeking informational support, cara 
mengetahui keadaan reproduksi subyek. Subyek 2 juga menggunakan 
coping yang termasuk emotional focused coping yaitu dengan 
membayangkan (escape avoidance). Membayangkan ketika kelak 
memiliki anak adalah sebagai penekan stress. Subyek 2 juga 
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menggunakan coping yang termasuk emotional focused coping yaitu 
dengan mencari dukungan sosial (seeking emotional support) ketika 
subyek 2 merasa ia tidak dapat menghadapi stressnya sehingga 
membutuhkan oranglain untuk bercerita berbagai tentang apa yang 
sedang dialaminya saat itu, reaksi subyek juga mengharapkan 
motivasi atau nasehat yang diberikan oleh oranglain. Sabar, shalat, 
doa, dan optimis (positive reappraisal) untuk menghadapi 
permasalahan yang dialaminya. Dan subyek 2 juga menggunakan 
coping yang termasuk kepribadian ketabahan dan daya tahan 
(hardiness) yaitu dengan komitmen (commitment) keyakinan apa 
yang seharusnya dilakukan agar segera memiliki anak. 
Coping yang dilakukan oleh subyek 3 yang termasuk problem-
focused coping yaitu dengan seeking informational support, cara 
mengetahui keadaan reproduksi subyek. Subyek 3 menggunakan 
coping yang termasuk problem focused-coping yaitu dengan refleksi 
dan merenung (planning), subyek 3 memikirkan bagaimana cara yang 
tepat untuk menghadapi stressor yang dialaminya dan menyelesaikan 
masalahnya secara langsung agar segera memiliki anak (active 
coping). Subyek 3 juga menggunakan coping yang termasuk 
emotional focused coping yaitu dengan mencari dukungan sosial 
(seeking emotional support) ketika subyek 3 merasa ia tidak dapat 
menghadapi stressnya sehingga membutuhkan oranglain untuk 
bercerita berbagai tentang apa yang sedang dialaminya saat itu, reaksi 
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subyek juga mengharapkan motivasi atau nasehat yang diberikan oleh 
oranglain. Sabar, shalat, dan optimis (positive reappraisal) untuk 
menghadapi permasalahan yang dialaminya. Dan subyek 3 juga 
menggunakan coping yang termasuk kepribadian ketabahan dan daya 
tahan (hardiness) yaitu dengan komitmen (commitment) keyakinan 
apa yang seharusnya dilakukan agar segera memiliki anak dan 
tantangan (challenge) yang harus dihadapi. 
Coping yang dilakukan oleh subyek 4 yang termasuk problem-
focused coping yaitu dengan seeking informational support, cara 
mengetahui keadaan reproduksi subyek. Subyek 4 menggunakan 
coping yang termasuk emotional focused coping yaitu dengan 
membayangkan (escape avoidance). Membayangkan ketika kelak 
memiliki anak adalah sebagai penekan stress yang dan menyelesaikan 
permasalahan secara langsung (active coping). Subyek 4 juga 
menggunakan coping yang termasuk emotional focused coping yaitu 
dengan mencari dukungan sosial (seeking emotional support) ketika 
subyek 4 merasa ia tidak dapat menghadapi stressnya sehingga 
membutuhkan oranglain untuk bercerita berbagai tentang apa yang 
sedang dialaminya saat itu, reaksi subyek juga mengharapkan 
motivasi atau nasehat yang diberikan oleh oranglain. Berdzikir dan 
optimis (positive reappraisal) untuk menghadapi permasalahan yang 
dialaminya. Dan subyek 4 juga menggunakan coping yang termasuk 
kepribadian ketabahan dan daya tahan (hardiness) yaitu dengan 
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komitmen (commitment) keyakinan apa yang seharusnya dilakukan 
agar segera memiliki anak dan tantangan (challenge) yang harus 
dihadapi. 
Coping yang dilakukan oleh subyek 5 yang termasuk problem-
focused coping yaitu dengan seeking informational support, cara 
mengetahui keadaan reproduksi subyek. Subyek 5 menggunakan 
coping yang termasuk emotional focused coping yaitu dengan 
membayangkan (escape avoidance). Membayangkan ketika kelak 
memiliki anak adalah sebagai penekan stress. Subyek 5 juga 
menggunakan coping yang termasuk emotional focused coping yaitu 
dengan mencari dukungan sosial (seeking emotional support) ketika 
subyek 5 merasa ia tidak dapat menghadapi stressnya sehingga 
membutuhkan oranglain untuk bercerita berbagai tentang apa yang 
sedang dialaminya saat itu, reaksi subyek juga mengharapkan 
motivasi atau nasehat yang diberikan oleh oranglain. Sabar, shalat, 
dan optimis (positive reappraisal) untuk menghadapi permasalahan 
yang dialaminya. Dan subyek 5 juga menggunakan coping yang 
termasuk kepribadian ketabahan dan daya tahan (hardiness) yaitu 
dengan komitmen (commitment) keyakinan apa yang seharusnya 
dilakukan agar segera memiliki anak dan tantangan (challenge) yang 
harus dihadapi. 
Coping yang dilakukan oleh subyek 6 yang termasuk problem-
focused coping yaitu dengan seeking informational support,  cara 
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mengetahui keadaan reproduksi subyek. Subyek 6 juga menggunakan 
coping yang termasuk emotional focused coping yaitu dengan 
membayangkan (escape avoidance). Membayangkan ketika kelak 
memiliki anak adalah sebagai penekan stress. Subyek 6 menggunakan 
coping yang termasuk emotional focused coping yaitu dengan 
mencari dukungan sosial (seeking emotional support) ketika subyek 6 
merasa ia tidak dapat menghadapi stressnya sehingga membutuhkan 
oranglain untuk bercerita berbagai tentang apa yang sedang 
dialaminya saat itu, reaksi subyek juga mengharapkan motivasi atau 
nasehat yang diberikan oleh oranglain. Sabar, berdoa dan positif 
thingking (positive reappraisal) untuk menghadapi permasalahan 
yang dialaminya. Dan subyek 6 juga menggunakan coping yang 
termasuk kepribadian ketabahan dan daya tahan (hardiness) yaitu 
dengan komitmen (commitment) keyakinan apa yang seharusnya 
dilakukan agar segera memiliki anak dan tantangan (challenge) yang 
harus dihadapi. 
. Coping yang dilakukan oleh subyek 7 yang termasuk problem-
focused coping yaitu dengan seeking informational support, cara 
mengetahui keadaan reproduksi subyek. Subyek 7 juga menggunakan 
coping yang termasuk emotional focused coping yaitu dengan main 
hp dan membayangkan (escape avoidance). Membayangkan ketika 
kelak memiliki anak adalah sebagai penekan stress. Subyek 7 
menggunakan coping yang termasuk emotional focused coping yaitu 
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dengan mencari dukungan sosial (seeking emotional support) ketika 
subyek 7 merasa ia tidak dapat menghadapi stressnya sehingga 
membutuhkan oranglain untuk bercerita berbagai tentang apa yang 
sedang dialaminya saat itu, reaksi subyek juga mengharapkan 
motivasi atau nasehat yang diberikan oleh oranglain. Subyek 7 
menggunakan coping yang termasuk emotional focused coping yaitu 
dengan main hp dan refreshing (self control) mengatur perasaan 
dalam menyelesaikan masalah. Dan subyek 6 juga menggunakan 
coping yang termasuk kepribadian ketabahan dan daya tahan 
(hardiness) yaitu dengan tantangan (challenge) yang harus dihadapi. 
Coping yang dilakukan oleh subyek 8 yang termasuk problem-
focused coping yaitu dengan seeking informational support, cara 
mengetahui keadaan reproduksi subyek. Subyek 8 juga menggunakan 
coping yang termasuk emotional focused coping yaitu dengan main 
membayangkan (escape avoidance). Membayangkan ketika kelak 
memiliki anak adalah sebagai penekan stress. Subyek 8 menggunakan 
coping yang termasuk emotional focused coping yaitu dengan 
mencari dukungan sosial (seeking emotional support) ketika subyek 8 
merasa ia tidak dapat menghadapi stressnya sehingga membutuhkan 
oranglain untuk bercerita berbagai tentang apa yang sedang 
dialaminya saat itu, reaksi subyek juga mengharapkan motivasi atau 
nasehat yang diberikan oleh oranglain. Sabar, berdoa dan positif 
thingking (positive reappraisal) untuk menghadapi permasalahan 
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yang dialaminya. Dan subyek 8 juga menggunakan coping yang 
termasuk kepribadian ketabahan dan daya tahan (hardiness) yaitu 
dengan tantangan (challenge) yang harus dihadapi. 
Coping yang dilakukan oleh subyek 9 yang termasuk problem-
focused coping yaitu dengan seeking informational support,  cara 
mengetahui keadaan reproduksi subyek. Subyek 9 menggunakan 
coping yang termasuk emotional focused coping yaitu dengan 
membayangkan (escape avoidance). Membayangkan ketika kelak 
memiliki anak adalah sebagai penekan stress. Subyek 9 juga 
menggunakan coping yang termasuk emotional focused coping yaitu 
dengan mencari dukungan sosial (seeking emotional support) ketika 
subyek 9 merasa ia tidak dapat menghadapi stressnya sehingga 
membutuhkan oranglain untuk bercerita berbagai tentang apa yang 
sedang dialaminya saat itu, reaksi subyek juga mengharapkan 
motivasi atau nasehat yang diberikan oleh oranglain. Sabar (positive 
reappraisal) untuk menghadapi permasalahan yang dialaminya. Dan 
subyek 9 juga menggunakan coping yang termasuk kepribadian 
ketabahan dan daya tahan (hardiness) yaitu dengan komitmen 
(commitment) keyakinan apa yang seharusnya dilakukan agar segera 
memiliki anak dan tantangan (challenge) yang harus dihadapi. 
Coping yang dilakukan oleh subyek 10 yang termasuk problem-
focused coping yaitu dengan seeking informational support, cara 
mengetahui keadaan reproduksi subyek. Subyek 10 menggunakan 
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coping yang termasuk emotional focused coping yaitu dengan 
membayangkan (escape avoidance). Membayangkan ketika kelak 
memiliki anak adalah sebagai penekan stress. Subyek 10 juga 
menggunakan coping yang termasuk emotional focused coping yaitu 
dengan mencari dukungan sosial (seeking emotional support) ketika 
subyek 10 merasa ia tidak dapat menghadapi stressnya sehingga 
membutuhkan oranglain untuk bercerita berbagai tentang apa yang 
sedang dialaminya saat itu, reaksi subyek juga mengharapkan 
motivasi atau nasehat yang diberikan oleh oranglain. Sabar, berdoa 
dan positif thingking (positive reappraisal) untuk menghadapi 
permasalahan yang dialaminya. Dan subyek 10 juga menggunakan 
coping yang termasuk kepribadian ketabahan dan daya tahan 
(hardiness) yaitu dengan komitmen (commitment) keyakinan apa 
yang seharusnya dilakukan agar segera memiliki anak dan tantangan 
(challenge) yang harus dihadapi. 
Coping stress dalam menghadapi stressor yang dilakukan oleh 
sepuluh subyek sesuai dengan teori Lazarus & Folkman (1984), 
coping dibagi dua metode yaitu, problem-focused coping dan 
emotional-focused coping. Berdasarkan pembahasan, sepuluh subyek 
cenderung memakai strategi coping stress yang termasuk dalam 
problem-focused coping meliputi seeking informational support dan 
pranvul problem-solving. Dan sepuluh subyek cenderung memakai 
strategi coping yang termasuk emotional-focused coping meliputi 
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seeking social support, escape avoidance, self kontrol, dan positive 
reappraisal kecuali subyek 3 dan subyek 4. Hal ini dikarenakan 
beberapa subyek lebih berfokus pada mengurangi emosi negatif yang 
dirasakan ketika mengalami stress. Beberapa subyek menganggap 
stressor yang dialami adalah hal yang dapat diatasi. 
Berdasarkan penelitian, terdapat temuan baru yaitu sepuluh subyek 
menggunakan strategi coping stress dengan menggunakan coping 
kepribadian tabah, daya tahan (hardiness) dan coping optimis. Hal ini 
didasarkan pada upaya coping setiap pasangan untuk menerima 
kenyataan dan menjalani hidup. Coping kepribadian tabah pada 
pasangan suami-istri infertil ini menerima keadaan menyembahkan 
semua pada Allah agar pasangan mendapat ketenangan dan 
menanggulangi stressor yang ada. Dan sikap optimis merupakan 
suatu kecenderungan umum untuk mengharapkan hasil-hasil yang 
baik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Coping stress yang digunakan oleh sepuluh subyek pasangan suami-istri 
infertil yaitu dengan menggunakan problem-focused coping berupa pengecekan 
kondisi mereka pada ahli/dokter, terapi, dan pengobatan herbal (seeking 
informational support).  
Coping stress yang digunakan oleh sepuluh subyek pasangan suami-istri 
infertil yaitu dengan menggunakan seeking emotional support. Coping ini 
termasuk dalam emotional-focused coping, coping tersebut merupakan 
tindakan kuratif (penyembuhan) dari sepuluh subyek saat mengalami stress 
mereka akan meminta dukungan pada orang-orang terdekat seperti teman-
teman, tetangga dan orangtua. Dukungan yang didapat oleh sepuluh subyek 
dapat berupa motivasi dan nasihat. Dan sepuluh subyek pasangan suami-istri 
menggunakan emotional-focused coping seperti escape avoidance, self kontrol, 
dan positive reappraisa, kecuali subyek 3 dan subyek 4. 
Selain itu sepuluh subyek menggunakan strategi coping stress dengan 
menggunakan coping kepribadian tabah, daya tahan (hardiness) dan coping 
optimis. Sepuluh subyek ini melakukan coping ini sebagai tindakan preventif 
(pencegahan) maupun kuratif (penyembuhan). Hal ini didasarkan pada upaya 
coping setiap pasangan untuk menerima kenyataan dan menjalani hidup. 
Coping kepribadian tabah pada pasangan suami-istri infertil ini menerima 
105 
 
 
 
keadaan menyembahkan semua pada Allah agar pasangan mendapat 
ketenangan dan menanggulangi stressor yang ada. Dan sikap optimis 
merupakan suatu kecenderungan umum untuk mengharapkan hasil-hasil yang 
baik.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan, antara lain: 
1. Ruang lingkup penelitian yang terbatas, dimana peneliti hanya meneliti 
pada subyek yang menjadi pasangan suami istri infertil di dukuh 
karangpung rw 09 kismoyoso ngemplak boyolali. 
2. keterbatasan peneliti dalam menggali informasi dimana peneliti 
menggunakan panduan pertanyaan wawancara yang masih sederhana 
sehingga mendalam dalam proses wawancara. 
 
C.  Saran  
Sebagai sumbangan dari rangkaian penulisan akhir skripsi ini, penulis 
merasa perlu mengemukakan saran sebagai berikut, penelitian ini mengalami 
keterbatasan dalam waktu pengumpulan data yang singkat, diharapkan 
penelitian selanjutnya dapat memanajemenkan waktu dengan baik. 
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1. Tujuan Wawancara : Mengetahui latar belakang pasangan suami 
istri infertill, stressor yang dirasakan pasangan suami istri infertile, dan 
metode coping stress yang digunakan oleh pasangan suami istri 
infertil. 
2. Kode    :W1. S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, S9, S10 
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4. Aspek-aspek Wawancara :   
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Pasangan Suami Istri Infertil 
b. Usaha Apa Yang Dilakukan Agar Segera Memiliki Anak 
c. Stressor Apa Saja Yang Dirasakan 
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3. Interviewer  : Fitriyati 
4. Aspek-aspek Wawancara : 
a. Latar Belakang Pasangan Suami Istri Infertil 
b. Usaha Apa Yang Dilakukan Agar Segera Memiliki Anak 
c. Stressor Yang Dirasakan Pasangan Suami Istri Infertil 
 
 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
 
A. Klien (Pasangan Suami Istri Infertil) 
1. Apakah masyarakat/teman/keluarga/ortu sering menanyakan kondisi 
anda sebelum menikah? 
2. Bagaimana anda mengatasi tekanan yang anda alami saat oranglain 
menanyakan hal tersebut? 
3. Apakah anda merasa tertekan karena kondisi ini? 
4. Apakah anda pernah merasakan tidak berdaya ketika menantikan 
kehadiran anak, misalnya sedih, frustasi, kecewa? 
5. Bagaimana anda menyikapi keadaan sedih/stress/frustasi/kecewa/ 
tersebut? 
6. Apakah anda sering curhat tentang kondisi anda yang belum dikaruniai 
anak pada oranglain? 
7. Apakah anda pernah membayangkan jika memiliki anak sebagai upaya 
penekan stress? 
8. Bagimana mengontrol diri anda agar tidak menjadi stress? 
9. Apakah anda pernah berfikir tentang hikmah kejadian ini? 
10. Apa yang anda lakukan untuk membuat rumah tangga anda tetap 
kondistif walau belum dikaruniai anak? 
B. Cross-Check Data (Keluarga/tetangga/kerabat pasangan suami istri 
infertil) 
1. Bagaimana pribadi klien? 
2. Bagimana cara klien menyelesaikan masalah yang ada? 
3. Menurut anda apakah pernah terjadi percecokan hebat antara pasangan 
akibat kondisi tersebut? 
4. Apakah klien sering curhat ke anda? 
5. Bagaimanakah sikap klien dengan kondisinya? 
6. Apakah klien menerima kondisinya? 
7. Usaha apa sajakah yang dilakukan klien untuk menyelesaikan masalah 
belum memiliki anak? 
8. Apakah anda pernah melihat klien merasa terganggu dengan 
pertanyaan oranglain seputar kondisinya? 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 1 
 
Peneliti   : Fitriyati 
Narasumber  : S 
Lokasi wawancara : Rumah S 
Waktu wawancara : Rabu, 30 
Januari 2019 
(07:00-07:15) 
Wawancara  : 1 
Subyek  : 1 
Kode   : (W1.S1) 
 
No Pelaku Percakapan Tema Baris 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
Assalamu’alaikum, Mas? Selamat 
pagi? 
Wa‟alaikum salam, Mbk, Pagi, Mari 
mbk masuk, duduk..! 
Iya mas. Bagaimana kabarnya mas?  
Alahamdulillah mbk kurang sehat. 
Syafakallah nggeh mas semoga 
lekas sembuh. 
Aamiin mbk. 
Sebelumnya terima kasih mas s 
telah bersedia menjadi narasumber 
dalam penelitian saya, langsung saja 
ya? 
He he iya mbk mau nanya apa ini 
kalau bisa tak jawab kalau enggak 
maaf ya. 
Iya, Mohon maaf ya mas, Apakah 
masyarakat/ teman/ ortu sering 
menanyakan kondisi mas belum 
dikaruniai anak? 
Iya, dulu sering mbk. Tapi lama-lama 
mereka diam sendiri mbk, dan gak 
tanya lagi. 
Bagaimana mas mengatasi tekanan 
yang mas alami saat oranglain 
menanyakan hal tersebut? 
Cukup sabar, dan doa mbk orang 
bilang apa ya kita berfikir positif saja 
mbk. 
Apakah kondisi ekonomi membuat 
mas tertekan? 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Stres Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Stres Ekonomi 
 
1-16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
17-29 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30-32 
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35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber  
 
Peneliti 
 
Tidak mbk.  
Apakah mas pernah merasa tidak 
berdaya ketika menantikan 
kehadiran anak, misal sedih, 
frustasi kecewa? 
Iya mbk, sedih yang saya rasa. 
Bagaimana mas menyikapi sedih/ 
stress/frustasi/kecewa? 
Kalau menyikapi sedih ya refreshing 
mbk, haha.  
He he, Apakah mas sering curhat 
tentang kondisi mas yang belum 
dikaruniai anak pada oranglain? 
Sering mbk, sering banget, cari-cari 
info gitu supaya bisa punya anak. 
Ooh iya mas. Apakah mas pernah 
membayangkan jika memiliki anak 
sebagai penekan stress? 
Pernah mbk. 
Misalnya apa mas? 
Bayangin akan sekolahin dimana gtu 
mbk. 
Bagaimana cara mas mengotrol diri 
agar tidak menjadi stress? 
Sabar dan shalat mbk. 
Selain Shalat? 
Optimis mbak, yakin. 
Apakah mas pernah berfikir 
tentang hikmah kejadian ini? 
Hikmah cobaan ini banyak banget 
mbk, mengajarkan arti sabar, ibadah 
menjadi giat dan tawakal. 
Apa yang mas lakukan untuk 
membuat rumahtangga mas tetap 
kondustif walau belum dikaruniai 
anak? 
Saling menyemangati, meningkatkan 
komunikasi, dan saling memotivasi 
mbk.  
Wah, semangat ya mas ya, semoga 
 
Coping Stres 
Primer 
 
 
 
Coping Stres 
Sekunder 
 
 
Seeking Social 
Suport 
(dukungan 
sosial) 
 
Escape 
Avoidance 
(mengkhayal/me
nghindar dari 
situasi) 
 
 
Self Control 
(mengatur 
perasaan dalam 
menyelesaikan 
masalah) 
Positive 
Reapprasial 
(membuat arti 
positif&situasi 
kepribadian) 
Pranful 
Problem 
Solving 
(menganalisis 
situasi dan 
mencari solusi) 
 
Harapan  
 
 
33-37 
 
 
 
 
38-41 
 
 
 
42-46 
 
 
 
 
47-53 
 
 
 
 
 
 
54-58 
 
 
 
 
59-63 
 
 
 
 
64-70 
 
 
 
 
 
 
71-84 
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75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
 
 
Narasumber 
Peneliti  
Narasumber  
sukses, sehat selalu, dan segera 
diberikan momongan. Saya rasa 
cukup sudah untuk hari ini, kita 
sambung ngobrolnya dilain hari, 
karena waktu sudah siang saya 
pamit pulang dulu ya.  
Aamiin. 
Terima kasih mas s sudah mau 
meluangkan waktunya dan menjadi 
narasumber saya, semoga 
bermanfaat bagi oranglain dan 
semoga mendapatkan balasan dari 
Allah atas kebaikan mas s. 
Aamiin. siap mbk 
Assalamu’alaikum mas. 
Wa‟alaikum salam mbk fit hati-hati 
dijalan. 
 
 
 
 
 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
79-88 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 2 
 
 
Peneliti  : Fitriyati 
Narasumber  : N 
Lokasi wawancara : Kios 
laundry 
Waktu wawancara : Rabu, 30    
Januari 2019 
(18:30-18:45) 
Wawancara  : 1 
Subyek  : 2 
Kode   : (W1.S2) 
 
 
 
 
No Pelaku Percakapan Tema Baris 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
Assalamu’alaikum, Mbk? Selamat 
sore? 
Wa‟alaikum salam, Mbk, Sore, Mari 
mbk masuk, duduk..! 
Iya mas. Bagaimana kabarnya 
mbk?  
Alahamdulillah mbk sehat. 
Sebelumnya terima kasih mbk n 
telah bersedia menjadi narasumber 
dalam penelitian saya, langsung saja 
ya? 
He he iya mbk mau nanya apa ini 
kalau bisa tak jawab kalau enggak 
maaf ya. 
Iya, Mohon maaf ya mbk, Apakah 
masyarakat/ teman/ ortu sering 
menanyakan kondisi mbk belum 
dikaruniai anak? 
Sering banget mbak sampai saat ini. 
Bagaimana mbk mengatasi tekanan 
yang mbk alami saat oranglain 
menanyakan hal tersebut? 
Cukup sabar, dan doa mbk orang 
bilang apa ya kita berfikir positif saja 
mbk. 
Apakah kondisi ekonomi membuat 
mbk tertekan? 
Iya mbk. 
Mengapa? 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Stres Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Stres Ekonomi 
 
 
 
1-16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15-25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
26-43 
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30 
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Peneliti 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
Karena banyak hutang mbk, buat 
bayarin adek ipar kecelakaan itu, 
habisnya 45jt an mbk, belum lagi 
obatnya sehari-hari, belom lagi biaya 
hidup sehari-hari, dan mau berobat 
agar segera memiliki momomgan aja 
tak sempat mbk, karena mahal dan 
belom ada uang.  
Selain itu? 
Pekerjaanku sangat padet mbk, 
berangkat jam 7 pagi pulang jam 10 
malam sampai rumah, belum lagi 
kadang ngelembur nyetrika pelanggan 
gtu malamnya. 
Yang sabar ya mbk. Apakah mbk 
pernah merasa tidak berdaya ketika 
menantikan kehadiran anak, misal 
sedih, frustasi kecewa? 
Iya mbk, awalnya sedih banget sedih 
banget, kecewa, kadang frustasi mbk 
yang saya rasa.  
Bagaimana mbk menyikapi sedih/ 
stress/frustasi/kecewa? 
Kalau menyikapi itu saya jalani positif 
thingking, tenang dan dzikir mbk. 
Apakah mbk sering curhat tentang 
kondisi mas yang belum dikaruniai 
anak pada oranglain? 
Sering mbk, sering banget, cari-cari 
info gitu supaya bisa punya anak. 
Ooh iya mbk. Apakah mbk pernah 
membayangkan jika memiliki anak 
sebagai penekan stress? 
Pernah mbk. 
Misalnya apa? 
Bayangin akan sekolahin dimana gtu 
mbk, namanya, trus kalau punya anak 
perempuan aku seneng banget mbk. 
Bagaimana cara mbk mengotrol diri 
agar tidak menjadi stress? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coping Stres 
Primer 
 
 
 
 
 
Coping Stres 
Sekunder 
 
 
Seeking Social 
Suport 
(dukungan 
sosial) 
 
Escape 
Avoidance 
(mengkhayal/me
nghindar dari 
situasi) 
 
 
 
Self Control 
(mengatur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
44-50 
 
 
 
 
 
 
51-54 
 
 
 
55-59 
 
 
 
 
60-67 
 
 
 
 
 
 
 
68-72 
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70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber  
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
Peneliti  
 
 
 
 
 
Narasumber  
Peneliti 
Narasumber  
Shalat, doa, dan sabar mbk. 
Selain itu? 
Optimis mbak, yakin, dzikir mbk.  
Apakah mbk pernah berfikir 
tentang hikmah kejadian ini? 
Hikmah cobaan ini banyak mbk, 
mengajarkan sabar, ibadah istiqomah, 
tawakal. dan salah satunya 
meningkatkan dzikir dalam hati mbk. 
Apa yang mbk lakukan untuk 
membuat rumahtangga mbk tetap 
kondustif walau belum dikaruniai 
anak? 
Sabar, saling menyemangati, 
meningkatkan komunikasi, dan saling 
memotivasi mbk.  
Wah, semangat ya mbk ya, semoga 
sukses, sehat selalu, dan segera 
diberikan momongan. Saya rasa 
cukup sudah untuk hari ini, kita 
sambung ngobrolnya dilain hari, 
karena waktu sudah malam saya 
pamit pulang dulu ya.  
Aamiin. 
Terima kasih mbk n sudah mau 
meluangkan waktunya dan menjadi 
narasumber saya, semoga 
bermanfaat bagi oranglain dan 
semoga mendapatkan balasan dari 
Allah atas kebaikan mbk. 
Aamiin. siap mbk 
Assalamu’alaikum mbk. 
Wa‟alaikum salam mbk fit hati-hati 
dijalan. 
perasaan dalam 
menyelesaikan 
masalah) 
Positive 
Reapprasial 
(membuat arti 
positif&situasi 
kepribadian) 
 
Pranful 
Problem 
Solving 
(menganalisis 
situasi dan 
mencari solusi) 
 
Harapan  
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
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79-85 
 
 
 
 
 
 
86-
102 
 
 
 
 
 
 
95-
105 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 3 
 
Peneliti   : Fitriyati 
Narasumber   : S H N 
Lokasi wawancara : Rumah SHN 
Waktu wawancara : Kamis 31 
Januari 2019 (18:30-
19:45) 
Wawancara  : 1 
Subyek   : 3 
Kode   : (W1.S3) 
No Pelaku Percakapan Tema Baris 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
Assalamu’alaikum, Mas? Selamat 
malam? 
Wa‟alaikum salam, Mbk, Malam, Mari 
mbk masuk, duduk..! 
Iya mas. Bagaimana kabarnya mas?  
Alahamdulillah mbk kurang sehat, 
kemarin baru kehujanan mbk. 
Syafakallah nggeh mas semoga 
lekas sembuh. 
Aamiin mbk. 
Sebelumnya terima kasih mas telah 
bersedia menjadi narasumber 
dalam penelitian saya, langsung saja 
ya? 
He he iya mbk mau nanya apa ini 
kalau bisa tak jawab kalau enggak 
maaf ya. 
Iya, Mohon maaf ya mas, Apakah 
dulu masyarakat/ teman/ ortu 
sering menanyakan kondisi mas 
belum dikaruniai anak? 
Iya, pernah. Namanya juga ujian mbk, 
manusia diuji dengan ala kadarnya 
mbk. 
Bagaimana mas dulu mengatasi 
tekanan yang mas alami saat 
oranglain menanyakan hal 
tersebut? 
Sabar, diam dan menahan amarah 
mbk. 
Apakah kondisi ekonomi membuat 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Stres Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Stres Ekonomi 
1-17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18-30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
31-33 
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70 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
mas tertekan? 
Tidak mbk.  
Apakah mas dulu pernah merasa 
tidak berdaya ketika menantikan 
kehadiran anak, misal sedih, 
frustasi kecewa? 
Iya mbk, sedih yang saya rasa. 
Bagaimana mas dulu menyikapi 
sedih/ stress/frustasi/kecewa? 
Kalau menyikapi sedih dengan sabar, 
ikhtiar semampunya, hasilnya 
serahkan padanya mbk, positif 
thingking dan bersyukur.  
Apakah mas dulu sering curhat 
tentang kondisi mas yang belum 
dikaruniai anak pada oranglain? 
Sering mbk, sering banget, cari-cari 
info gitu supaya bisa punya anak. 
Ooh iya mas. Apakah mas dulu 
pernah membayangkan jika 
memiliki anak sebagai penekan 
stress? 
Tidak mbk, ngapain dibayangin mbk, 
saya lebih mencari solusi mbk, ngaji 
atau kesibukan yang lain mbk. 
Bagaimana cara mas mengotrol diri 
agar tidak menjadi stress? 
Sabar dan shalat mbk. 
Selain Shalat? 
Optimis mbak, yakin. 
Apakah mas dulu pernah berfikir 
tentang hikmah kejadian ini? 
Hikmah cobaan ini banyak mbk, 
mengajarkan sabar, ibadah menjadi 
istiqomah, dan tawakal mbk. Allah 
yang mengatur alam semesta ini, kita 
harus tunduk pada takdir-Nya mbk.  
Apa yang mas dulu lakukan untuk 
membuat rumahtangga mas tetap 
kondustif walau belum dikaruniai 
 
 
Coping Stres 
Primer 
 
 
 
Coping Stres 
Sekunder 
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anak? 
Diam dan sabar mbk. Diamnya gak 
lama, nanti diajak ngobrol, tahu 
situasi kondisi untuk meredakan 
amarah mbk. 
Wah, semangat ya mas ya, semoga 
sukses, sehat selalu, dan anak mas 
menjadi anak yang shalehah. Saya 
rasa cukup sudah untuk hari ini, 
kita sambung ngobrolnya dilain 
hari, karena waktu sudah malam 
saya pamit pulang dulu ya.  
Aamiin. 
Terima kasih mas shn sudah mau 
meluangkan waktunya dan menjadi 
narasumber saya, semoga 
bermanfaat bagi oranglain dan 
semoga mendapatkan balasan dari 
Allah atas kebaikan mas. 
Aamiin. Siap mbk. 
Assalamu’alaikum mas. 
Wa‟alaikum salam mbk fit hati-hati 
dijalan. 
situasi dan 
mencari solusi) 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 4 
 
Peneliti   : Fitriyati 
Marasumber  : MU 
Lokasi wawancara : Rumah M 
Waktu wawancara : Kamis, 31 
Januari 2019 (19:30-
19:45) 
Wawancara  : 1 
Subyek   : 4 
Kode   : (W1.S4)
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Assalamu’alaikum, Mbk? Selamat 
malam? 
Wa‟alaikum salam, Mbk, Malam, Mari 
mbk masuk, duduk..! 
Iya mbk. Bagaimana kabarnya 
mbk?  
Alahamdulillah mbk sehat. 
Sebelumnya terima kasih mbk m 
telah bersedia menjadi narasumber 
dalam penelitian saya, langsung saja 
ya? 
He he iya mbk mau nanya apa ini 
kalau bisa tak jawab kalau enggak 
maaf ya. 
Iya, Mohon maaf ya mbk, Apakah 
dulu masyarakat/ teman/ ortu 
sering menanyakan kondisi mbk 
belum dikaruniai anak? 
Sering mbk, tapi lama-lama udah 
biasa, jarang yang Tanya seperti itu 
mbk. Alhamdulillah sudah diberi 
momongan kembali mbk. 
Alhamdulillah mbk, barakallah. 
Bagaimana mbk dulu mengatasi 
tekanan yang mbk alami saat 
oranglain menanyakan hal 
tersebut? 
Aamiin, wa fiik barakallah. Sempat 
emosi sih mbk, tapi saya sabar dan 
diam.  
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Narasumber 
Apakah kondisi ekonomi membuat 
mbk tertekan? 
Tidak mbk. Cuma tekanan mertua dan 
keluarga suami yang sering ikut 
campur urusan rumah tangga saya 
mbk.  
Ikut campur bagaimana mbk? 
Mereka selalu mengomentari 
kehidupan ruamh tangga saya mbk. 
Sekarang masih ikut campur mbk? 
Masih mbk. Sampai saat ini tetap saja 
ikut campur mbk. Namun saya kadang 
sedih dan kecewa. Kemudian saya 
berfikir positif kembali, karena mereka 
adalah keluarga saya juga mbk. 
Yang sabar ya mbk, semangat. 
Apakah mbk pernah merasa tidak 
berdaya ketika menantikan 
kehadiran anak, misal sedih, 
frustasi kecewa? 
Iya mbk sedih dan frustasi.  
Bagaimana mbk menyikapi sedih/ 
stress/frustasi/kecewa? 
Kalau menyikapinya, doa, dzikir, dan 
curhat kedua orangtua saya mbk.  
Apakah mbk sering curhat tentang 
kondisi dulu yang belum dikaruniai 
anak pada oranglain? 
Sering mbk, sering banget, cari-cari 
info gitu supaya bisa punya anak. 
Ooh iya mbk. Apakah mbk pernah 
membayangkan jika memiliki anak 
sebagai penekan stress? 
Pernah mbk. 
Misalnya apa mbk? 
Bayangin akan sekolahin dimana gtu 
mbk. 
Bagaimana cara mbk mengotrol diri 
agar tidak menjadi stress? 
Berdzikir. 
Stres Ekonomi 
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Selain itu? 
Optimis mbk. 
Apakah mbk pernah berfikir 
tentang hikmah kejadian ini? 
Hikmahnya cobaan ini banyak banget 
mbk, mengajarkan sabar, ikhtiar, 
tawakal, mengajarkan hambaNya 
untuk berhati-hati dalam hidup ini 
mbk. 
Hati-hati dalam hidup mbk? 
Kenapa mbk? 
Dulu suami saya beli tanah untuk 
bangun rumah mbk, tapi suami saya 
gak jadi beli tanah itu karena ruwet 
alur beli tanahnya. kemudian suami 
saya diancam oleh penjual tanah itu, 
lantaran dia marah karena gak jadi 
beli tanah tersebut, sebab dia juga 
butuh uang untuk bayar hutang, lalu 
dia mengancam keluarga kami mbk. 
Sekarang si penjual tanah masih 
mengusik kah? 
Sudah tidak mbk, selama si penjual 
tanah itu sudah dapat agen pembeli 
lain, lama-lama kemudian saya hamil 
anak ke dua ini mbk. 
Ooh begitu, fii amanillah ya mbk. 
Apa yang mbk lakukan untuk 
membuat rumahtangga mbk tetap 
kondustif walau belum dikaruniai 
anak? 
Illa liqo‟ mbk. Membangun 
komunikasi, meningkatkan 
kepercayaan dan keyakinan mbk.  
Wah, semangat ya mbk ya, semoga 
sukses, sehat selalu, dan semoga 
anak mbk menjadi anak yang 
shalehah serta dalam lindungan 
Allah Ta’ala ya mbk. Saya rasa 
cukup sudah untuk hari ini, kita 
menyelesaikan 
masalah) 
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positif&situasi 
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sambung ngobrolnya dilain hari, 
karena waktu sudah malam saya 
pamit pulang dulu ya.  
Aamiin. 
Terima kasih mbk m sudah mau 
meluangkan waktunya dan menjadi 
narasumber saya, semoga 
bermanfaat bagi oranglain dan 
semoga mendapatkan balasan dari 
Allah atas kebaikan mbk. 
Aamiin. siap mbk 
Assalamu’alaikum mbk. 
Wa‟alaikum salam mbk fit hati-hati 
dijalan. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 5 
 
Peneliti   : Fitriyati 
Narasumber   : MN 
Lokasi wawancara : Rumah M 
Waktu wawancara : Jum‟at, 01 
Februari 2019 (14:00-
14:15) 
Wawancara  : 1 
Subyek   : 5 
Kode   : (W1.S5) 
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Assalamu’alaikum, Mas? Selamat 
siang? 
Wa‟alaikum salam, Mbk, Siang, Mari 
mbk masuk, silakan duduk..! 
Iya mas, terimakasih. Bagaimana 
kabarnya mas?  
Alahamdulillah baik mbk. 
Sebelumnya terima kasih mas telah 
bersedia menjadi narasumber 
dalam penelitian saya, langsung saja 
ya? 
He he iya mbk mau nanya apa ini 
kalau bisa tak jawab kalau enggak 
maaf ya. 
Iya, Mohon maaf ya mas, Apakah 
masyarakat/ teman/ ortu sering 
menanyakan kondisi mas belum 
dikaruniai anak? 
Sering mbk. Tapi sekarang sudah 
tidak lagi ada yang tanya mbk. 
Bagaimana mas mengatasi tekanan 
yang mas alami saat oranglain 
menanyakan hal tersebut? 
Sempat emosi mbk, tapi saya sabar 
dan diam. 
Apakah kondisi ekonomi membuat 
mas tertekan? 
Tidak mbk.  
Apakah mas pernah merasa tidak 
berdaya ketika menantikan 
kehadiran anak, misal sedih, 
Opening 
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frustasi kecewa? 
Iya mbk, sedih yang saya rasa. 
Bagaimana mas menyikapi sedih/ 
stress/frustasi/kecewa? 
Kalau menyikapi sedih dengan sabar 
dan positif thingking mbk.  
Apakah mas sering curhat tentang 
kondisi mas yang belum dikaruniai 
anak pada oranglain? 
Sering mbk, sering banget, cari-cari 
info gitu supaya bisa punya anak. 
Ooh iya mas. Apakah mas pernah 
membayangkan jika memiliki anak 
sebagai penekan stress? 
Pernah mbk. Membayangi gendog 
anak gtu. 
Bagaimana cara mas mengotrol diri 
agar tidak menjadi stress? 
Sabar dan shalat mbk. 
Selain Shalat? 
Optimis mbak, yakin. 
Apakah mas pernah berfikir 
tentang hikmah kejadian ini? 
Hikmah dari cobaan ini banyak 
banget mbk, mengajarkan sabar, 
ibadah menjadi giat dan tepat waktu, 
tawakal. Jangan menunda-nunda akan 
sesuatu yang baik, bila itu terbaik 
menurut-Nya.  
Apa yang mas lakukan untuk 
membuat rumahtangga mas tetap 
kondustif walau belum dikaruniai 
anak? 
Sabar, saling menasehati, 
meningkatkan komunikasi. 
Wah, semangat ya mas ya, semoga 
sukses, sehat selalu dan semoga 
segera diberikan momongan oleh 
Allah Ta’ala. Saya rasa cukup 
sudah untuk hari ini, kita sambung 
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ngobrolnya dilain hari, karena 
waktu sudah siang saya pamit 
pulang dulu ya.  
Aamiin. 
Terima kasih mas mn sudah mau 
meluangkan waktunya dan menjadi 
narasumber saya, semoga 
bermanfaat bagi oranglain dan 
semoga mendapatkan balasan dari 
Allah atas kebaikan mas. 
Aamiin. Siap mbk. 
Assalamu’alaikum mas. 
Wa‟alaikum salam mbk fit hati-hati 
dijalan. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 6 
 
Peneliti   : Fitriyati 
Narasumber  : SU 
Lokasi wawancara : Rumah SU 
Waktu wawancara : Jum‟at, 01 
Februari 2019 (12:30-
12:45) 
Wawancara  : 1 
Subyek   : 6 
Kode   : (W1.S6) 
No Pelaku Percakapan Tema Baris 
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Assalamu’alaikum, Mbk? Selamat 
siang? 
Wa‟alaikum salam, Mbk, Siang, Mari 
mbk masuk, duduk..! 
Iya mbk. Bagaimana kabarnya 
mbk?  
Alahamdulillah mbk sehat. 
Sebelumnya terima kasih mbk su 
telah bersedia menjadi narasumber 
dalam penelitian saya, langsung saja 
ya? 
He he iya mbk mau nanya apa ini 
kalau bisa tak jawab kalau enggak 
maaf ya. 
Iya, Mohon maaf ya mbk, Apakah 
masyarakat/ teman/ ortu sering 
menanyakan kondisi mbk belum 
dikaruniai anak? 
Sering mbk waktu itu. Tapi sekarang 
udah gak ada yang tanya. Dulu saya 
sedih dan sakit hati mbk saat 
ditanyain terus sama tetangga. 
Bagaimana mbk  mengatasi tekanan 
yang mbk alami saat oranglain 
menanyakan hal tersebut? 
Ya, berdoa mbk. Nangis terus 
sepuasnya agar lega.  
Apakah kondisi ekonomi membuat 
mbk tertekan? 
Pernah sih mbk tertekan karena 
ekonomi, uang saya buat berobat 
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Peneliti 
kakak kandung saya, padahal niatnya 
untuk berobat agar saya segera 
memiliki anak, tapi ya udah ikhlaskan 
saja, Allah pasti ganti yang lebih baik. 
Yang sabar ya mbk, Insyaa Allah 
ada ganti yang lebih baik, semangat. 
Apakah mbk pernah merasa tidak 
berdaya ketika menantikan 
kehadiran anak, misal sedih, 
frustasi kecewa? 
Iya mbk sedih dan kecewa mbk. 
Bagaimana mbk menyikapi sedih/ 
stress/frustasi/kecewa? 
Banyak berdoa mbk, positif thingking, 
dan menyibukan diri dengan aktivitas 
yang positif mbk. 
Apakah mbk sering curhat tentang 
kondisi dulu yang belum dikaruniai 
anak pada oranglain? 
Sering mbk, sering banget, cari-cari 
info gitu supaya bisa punya anak. 
Ooh iya mbk. Apakah mbk pernah 
membayangkan jika memiliki anak 
sebagai penekan stress? 
Pernah mbk. 
Misalnya apa mbk? 
Bayangin akan sekolahin dimana gtu 
mbk. 
Bagaimana cara mbk mengotrol diri 
agar tidak menjadi stress? 
Sabar, berdoa, mengaji, dan positif 
thingking mbk. 
Apakah mbk pernah berfikir 
tentang hikmah kejadian ini? 
Hikmah dari cobaan ini banyak 
banget mbk, mengajarkan sabar, 
ikhtiar, tawakal, mengajarkan hamba-
Nya untuk berhati-hati, dan yang 
paling penting jangan menunda-nunda 
akan sesuatu hal baik mbk. 
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Jangan menunda-nunda mbk? 
Maksudnya? 
Dulu saya menunda dan menolak 
suami saya berjima‟ mbk, karena 
khawatir akan beban pekerjaan 
dikantor menjadi berat mbk, dan 
mumpung waktu itu gajinya besar 
mbk. 
Oh, gajinya gede ya mbk? 
Iya mbk. Saat itu juga ada teman saya 
yang bilang gini “Lis, kamu jangan 
hamil dulu deh, kerjaan kita naik 
turun tangga, takutnya tambah beban, 
dan kita tuh sering lembur hingga 
kadang larut malam” gtu mbk. 
Jadi mbk nurutin omongan teman 
waktu itu? 
Iya mbk, tapi saya menyesal. Saya 
merasa berdosa sama suami, 
Seandainya saya gak begitu, pasti gak 
nunda kehadiran anak mbk. 
Ooh begitu, yang sabar ya mbk. 
Apa yang mbk lakukan untuk 
membuat rumahtangga mbk tetap 
kondustif walau belum dikaruniai 
anak? 
Membangun komunikasi, 
meningkatkan kepercayaan dan 
keyakinan mbk.  
Wah, semangat ya mbk ya, semoga 
sukses, sehat selalu ya mbk, dan 
segera diberikan momongan. Saya 
rasa cukup sudah untuk hari ini, 
kita sambung ngobrolnya dilain 
hari, karena waktu sudah siang saya 
pamit pulang dulu ya.  
Aamiin. 
Terima kasih mbk su sudah mau 
meluangkan waktunya dan menjadi 
narasumber saya, semoga 
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bermanfaat bagi oranglain dan 
semoga mendapatkan balasan dari 
Allah atas kebaikan mbk. 
Aamiin. Siap mbk. 
Assalamu’alaikum mbk. 
Wa‟alaikum salam mbk fit hati-hati 
dijalan. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 7 
 
Peneliti    : Fitriyati 
Narasumber  : A S 
Lokasi wawancara : Rumah A S 
Waktu wawancara : Jum‟at, 01 
Februari 2019 (18:30-
18:45) 
Wawancara  : 1 
Subyek   : 7 
Kode   : (W1.S7) 
No Pelaku Percakapan Tema Baris 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber 
Assalamu’alaikum, Mas? Selamat 
malam? 
Wa‟alaikum salam, Mbk, Malam, Mari 
mbk masuk, silakan duduk..! 
Iya mas, terimakasih. Bagaimana 
kabarnya mas?  
Alahamdulillah baik mbk. 
Sebelumnya terima kasih mas telah 
bersedia menjadi narasumber 
dalam penelitian saya, langsung saja 
ya? 
He he iya mbk mau nanya apa ini 
kalau bisa tak jawab kalau enggak 
maaf ya. 
Iya, Mohon maaf ya mas, Apakah 
masyarakat/ teman/ ortu sering 
menanyakan kondisi mas belum 
dikaruniai anak? 
Iya mbk. Tetangga dan teman. 
Bagaimana mas mengatasi tekanan 
yang mas alami saat oranglain 
menanyakan hal tersebut? 
Diam dan main HP mbk. 
Apakah kondisi ekonomi membuat 
mas tertekan? 
Tidak mbk.  
Apakah mas pernah merasa tidak 
berdaya ketika menantikan 
kehadiran anak, misal sedih, 
frustasi kecewa? 
Iya mbk, sedih yang saya rasa.Sempat 
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emosi mbk sama oranglain karena 
banyak tanya. 
Bagaimana mas menyikapi sedih/ 
stress/frustasi/kecewa? 
Main HP mbk. 
He he, iya mas. Apakah mas  sering 
curhat tentang kondisi mas yang 
belum dikaruniai anak pada 
oranglain? 
Sering mbk, sering banget, cari-cari 
info gitu supaya bisa punya anak. 
Ooh iya mas. Apakah mas pernah 
membayangkan jika memiliki anak 
sebagai penekan stress? 
Pernah mbk. Membayangi kalau akan 
kasih nama siapa dan sekolahkan gtu 
mbk.  
Bagaimana cara mas mengotrol diri 
agar tidak menjadi stress? 
Main HP dan Refreshing mbk. 
Apakah mas pernah berfikir 
tentang hikmah kejadian ini? 
Hikmah dari cobaan ini untuk 
meningkatkan ibadah dan kesabaran 
mbk. 
Apa yang mas dulu lakukan untuk 
membuat rumahtangga mas tetap 
kondustif walau belum dikaruniai 
anak? 
Diam, dan mengalah. 
Wah, semangat ya mas ya, semoga 
sukses, sehat selalu dan semoga 
segera diberikan momongan oleh 
Allah Ta’ala. Saya rasa cukup 
sudah untuk hari ini, kita sambung 
ngobrolnya dilain hari, karena 
waktu sudah malam saya pamit 
pulang dulu ya.  
Aamiin. 
Terima kasih mas ap sudah mau 
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Suport 
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Escape 
Avoidance 
(mengkhayal/me
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Self Control 
(mengatur 
perasaan)) 
Positive 
Reapprasial 
(membuat arti 
positif&situasi 
kepribadian) 
Pranful 
Problem 
Solving 
(menganalisis 
situasi&kondisi) 
Harapan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
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meluangkan waktunya dan menjadi 
narasumber saya, semoga 
bermanfaat bagi oranglain dan 
semoga mendapatkan balasan dari 
Allah atas kebaikan mas. 
Aamiin. Siap mbk. 
Assalamu’alaikum mas. 
Wa‟alaikum salam mbk fit hati-hati 
dijalan. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 8 
 
Peneliti    : Fitriyati 
Narasumber  : P 
Lokasi wawancara : Rumah P 
Waktu wawancara : Sabtu, 02 
Februari 2019 (18:30-
18:45) 
Wawancara  : 1 
Subyek   : 8 
Kode   : (W1.S8) 
No Pelaku Percakapan Tema Baris 
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Narasumber 
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Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
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Peneliti 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Assalamu’alaikum, Mbk? Selamat 
malam? 
Wa‟alaikum salam, Mbk, Malam, Mari 
mbk masuk, silakan duduk..! 
Iya mbk. Bagaimana kabarnya 
mbk?  
Alahamdulillah mbk sehat. 
Sebelumnya terima kasih mbk p 
telah bersedia menjadi narasumber 
dalam penelitian saya, langsung saja 
ya? 
He he iya mbk mau nanya apa ini 
kalau bisa tak jawab kalau enggak 
maaf ya. 
Iya, Mohon maaf ya mbk, Apakah 
masyarakat/ teman/ ortu sering 
menanyakan kondisi mbk belum 
dikaruniai anak? 
Iya mbk, kadang banyak tetangga 
yang tanya.  
Tanya bagaimana mbk? 
Gini mbk, “Udah hamil belom?, kalau 
belom hamil, kelak siapa yang akan 
merawatmu saat tua?” gtu mbk.  
Bagaimana mbk  mengatasi tekanan 
yang mbk alami saat oranglain 
menanyakan hal tersebut? 
Ya, sabar mbk. Saya tanggapi positif 
saja mbk, dan positif thingking mbk. 
Apakah kondisi ekonomi membuat 
mbk tertekan? 
Opening 
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Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
Iya mbk, usaha krupuk ini kadang 
untungnya sedikit. 
Yang sabar ya mbk, Insyaa Allah 
berkah, semangat. Apakah mbk 
pernah merasa tidak berdaya ketika 
menantikan kehadiran anak, misal 
sedih, frustasi kecewa? 
Iya mbk sedih dan kecewa mbk. 
Bagaimana mbk menyikapi sedih/ 
stress/frustasi/kecewa? 
Sabar dan berfikir positif mbk. 
Apakah mbk sering curhat tentang 
kondisi dulu yang belum dikaruniai 
anak pada oranglain? 
Iya mbk, sering curhat ke orangtua.. 
Ooh iya mbk. Apakah mbk pernah 
membayangkan jika memiliki anak 
sebagai penekan stress? 
Pernah mbk. 
Misalnya apa mbk? 
Bayangin akan sekolahin dimana gtu 
mbk. Kalau melihat anak kecil 
dilingkungan sekitar rumah, kadang 
saya merasa sedih mbk, dan rindu 
kehadiran anak. 
Bagaimana cara mbk mengotrol diri 
agar tidak menjadi stress? 
Sabar, berdoa, dan positif thingking 
mbk. 
Apakah mbk pernah berfikir 
tentang hikmah kejadian ini? 
Hikmah dari cobaan ini banyak 
banget mbk, mengajarkan sabar, 
ikhtiar, tawakal, dan mengajarkan 
hamba-Nya untuk berhati-hati. 
Apa yang mbk lakukan untuk 
membuat rumahtangga mbk tetap 
kondustif walau belum dikaruniai 
anak? 
 Meningkatkan kepercayaan dan 
 
 
Coping Stres 
Primer 
 
 
 
 
Coping Stres 
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Suport 
(dukungan 
sosial) 
Escape 
Avoidance 
(mengkhayal/me
nghindar dari 
situasi) 
 
 
 
 
 
Self Control 
(mengatur 
perasaan dalam 
masalah) 
Positive 
Reapprasial 
(membuat arti 
positif&situasi 
kepribadian) 
 
Pranful 
Problem 
Solving 
(menganalisis 
situasi dan 
mencari solusi) 
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Narasumber  
Peneliti 
 
 
 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
Narasumbe  
  
keyakinan mbk.  
Wah, semangat ya mbk ya, semoga 
sukses, sehat selalu ya mbk, dan 
segera diberikan momongan. Saya 
rasa cukup sudah untuk hari ini, 
kita sambung ngobrolnya dilain 
hari, karena waktu sudah malam 
saya pamit pulang dulu ya.  
Aamiin. 
Terima kasih mbk p sudah mau 
meluangkan waktunya dan menjadi 
narasumber saya, semoga 
bermanfaat bagi oranglain dan 
semoga mendapatkan balasan dari 
Allah atas kebaikan mbk. 
Aamiin. Siap mbk. 
Assalamu’alaikum mbk. 
Wa‟alaikum salam mbk fit hati-hati 
dijalan. 
Harapan  
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 9 
 
Peneliti   : Fitriyati 
Wawancara  : MH 
Lokasi wawancara : Rumah MH 
Waktu wawancara : Senin, 04 
Februari 2019 (07:00-
07:15) 
Wawancara  : 1 
Subyek   : 9 
Kode   : (W1.S9) 
No Pelaku Percakapan Tema Baris 
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Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
Assalamu’alaikum, Mas? Selamat 
siang? 
Wa‟alaikum salam, Mbk, Pagi, Mari 
mbk masuk, silakan duduk..! 
Iya mas, terimakasih. Bagaimana 
kabarnya mas?  
Alahamdulillah baik mbk. 
Sebelumnya terima kasih mas telah 
bersedia menjadi narasumber 
dalam penelitian saya, langsung saja 
ya? 
He he iya mbk mau nanya apa ini 
kalau bisa tak jawab kalau enggak 
maaf ya. 
Iya, Mohon maaf ya mas, Apakah 
masyarakat/ teman/ ortu sering 
menanyakan kondisi mas belum 
dikaruniai anak? 
Iya mbk. Banyak, keluarga, teman dan 
tetangga yang menanyakan kehamilan 
istri saya.  
Bagaimana mas mengatasi tekanan 
yang mas alami saat oranglain 
menanyakan hal tersebut? 
Sabar dan positif thingking mbk. 
Apakah kondisi ekonomi membuat 
mas tertekan? 
Tidak mbk.  
Apakah mas pernah merasa tidak 
berdaya ketika menantikan 
kehadiran anak, misal sedih, 
Opening 
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Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
frustasi kecewa? 
Iya mbk, sedih yang saya rasa. 
Bagaimana mas menyikapi sedih/ 
stress/frustasi/kecewa? 
Berdoa dan sabar mbk. 
Apakah mas sering curhat tentang 
kondisi mas yang belum dikaruniai 
anak pada oranglain? 
Jarang mbk. 
Ooh iya mas. Apakah mas pernah 
membayangkan jika memiliki anak 
sebagai penekan stress? 
Pernah mbk. Membayangin sekolahin 
dimana gtu mbk. 
Bagaimana cara mas mengotrol diri 
agar tidak menjadi stress? 
Sabar mbk.  
Apakah mas pernah berfikir 
tentang hikmah kejadian ini? 
Hikmah dari cobaan ini banyak 
banget mbk, meningkatkan ibadah, 
meningkatkan kesabaran, dan saya 
merasa kurang maksimal dalam 
ibadah mbk.   
Apa yang mas lakukan untuk 
membuat rumahtangga mas tetap 
kondustif walau belum dikaruniai 
anak? 
Diam dan mengalah mbk. 
Wah, semangat ya mas ya, semoga 
sukses, sehat selalu dan semoga 
segera diberikan momongan oleh 
Allah Ta’ala. Saya rasa cukup 
sudah untuk hari ini, kita sambung 
ngobrolnya dilain hari, karena 
waktu sudah siang saya pamit 
pulang dulu ya.  
Aamiin. 
Terima kasih mas mh sudah mau 
meluangkan waktunya dan menjadi 
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Closing 
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Narasumber 
Peneliti 
Narasumber  
  
narasumber saya, semoga 
bermanfaat bagi oranglain dan 
semoga mendapatkan balasan dari 
Allah atas kebaikan mas. 
Aamiin. Siap mbk. 
Assalamu’alaikum mas. 
Wa‟alaikum salam mbk fit hati-hati 
dijalan. 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 10 
 
Peneliti   : Fitriyati 
Narasumber  : N H 
Lokasi wawancara : Toko Bakery 
Waktu wawancara : Senin, 04 
Februari 2019 (14:00-
14:15)  
Wawancara  : 1 
Subyek   : 10 
Kode   : (W1.S10) 
  
 
No Pelaku Percakapan Tema Baris 
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Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
Assalamu’alaikum, Mbk? Selamat 
siang? 
Wa‟alaikum salam, Mbk, Siang, Mari 
mbk masuk, duduk..! 
Iya mbk. Bagaimana kabarnya 
mbk?  
Alahamdulillah mbk sehat. 
Sebelumnya terima kasih mbk nh 
telah bersedia menjadi narasumber 
dalam penelitian saya, langsung saja 
ya? 
He he iya mbk mau nanya apa ini 
kalau bisa tak jawab kalau enggak 
maaf ya. 
Iya, Mohon maaf ya mbk, Apakah 
masyarakat/ teman/ ortu sering 
menanyakan kondisi mbk belum 
dikaruniai anak? 
Iya mbk banyak yang tanya teman-
teman saya, tetangga saya, dan 
keluarga suami mbk. 
Bagaimana mbk  mengatasi tekanan 
yang mbk alami saat oranglain 
menanyakan hal tersebut? 
Sabar, saya tanggapi yang positif, dan 
positif thingking mbk. 
Apakah kondisi ekonomi membuat 
mbk tertekan? 
Tidak mbk. Cuma Stres kerja aja mbk 
mbk. 
Maksudnya bagaimana mbk? 
Saya kerja jam 7 pagi sampai jam 10 
malam mbk, jadi gak ada shif mbk. 
Belom lagi kalau setelah pulang itu 
beres-beres rumah mbk,jam 12 malam 
kadang baru bisa tidur mbk. berat dan 
lelah mbk. Dengan kepadatan waktu 
dan kelelahan kerja, ibadah saya 
Opening 
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Peneliti 
 
 
Narasumber 
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Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
Peneliti 
Narasumber 
 
merasa kurang mbk, sebab dulu saya 
rutin sholat tahajud sebelum kerja di 
sini. 
Apakah mbk pernah merasa tidak 
berdaya ketika menantikan 
kehadiran anak, misal sedih, 
frustasi kecewa? 
Iya mbk, kalau disaat sepi ditoko, 
kadang saya melamun sendiri mbk, 
rasa itu ada, sedih mbk. 
Bagaimana mbk menyikapi sedih/ 
stress/frustasi/kecewa? 
Sabar dan positif thingking. 
Apakah mbk sering curhat tentang 
kondisi dulu yang belum dikaruniai 
anak pada oranglain? 
Sering mbk, sering banget curhat ke 
orangtua, curhat ke teman, dan cari-
cari info gitu supaya bisa punya anak. 
Ooh iya mbk. Apakah mbk pernah 
membayangkan jika memiliki anak 
sebagai penekan stress? 
Pernah mbk. 
Misalnya apa mbk? 
Bayangin akan sekolahin dimana gtu 
mbk. Kalau ada kecil disekitar itu, 
saya jadi rindu kehadiran anak mbk. 
Bagaimana cara mbk mengotrol diri 
agar tidak menjadi stress? 
Sabar, berdoa, dan positif thingking 
mbk. 
Apakah mbk pernah berfikir 
tentang hikmah kejadian ini? 
Hikmah dari cobaan ini banyak 
banget mbk, mengajarkan sabar, 
meningkatkan ibadah, ikhtiar dan 
move on dengan masalalu. 
Move on bagaimana mbk? 
Saya belum move on sama mantan 
saya yang dulu mbk. Karena orangtua 
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Narasumber 
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Narasumber 
Peneliti  
Narasumber  
 
saya tidak merestui hubungan yang 
dulu mbk, tapi saya berusaha pelan-
pelan melupakannya, dan berusaha 
mencintai suami saya yang sekarang 
ini mbk. 
Ooh begitu, yang sabar ya mbk. 
Apa yang mbk lakukan untuk 
membuat rumahtangga mbk tetap 
kondustif walau belum dikaruniai 
anak? 
Meningkatkan kepercayaan dan 
keyakinan mbk. 
Wah, semangat ya mbk ya, semoga 
sukses, sehat selalu ya mbk, dan 
segera diberikan momongan. Saya 
rasa cukup sudah untuk hari ini, 
kita sambung ngobrolnya dilain 
hari, karena waktu sudah sore saya 
pamit pulang dulu ya.  
Aamiin. 
Terima kasih mbk nh sudah mau 
meluangkan waktunya dan menjadi 
narasumber saya, semoga 
bermanfaat bagi oranglain dan 
semoga mendapatkan balasan dari 
Allah atas kebaikan mbk. 
Aamiin. Siap mbk. 
Assalamu’alaikum mbk. 
Wa‟alaikum salam mbk fit hati-hati 
dijalan. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 11 
Peneliti   : Fitriyati 
Narasumber  : S (ibu mertua AS)  
Lokasi wawancara : Rumah AS & P 
Waktu wawancara : Sabtu, 2 Februari 2019 (19:00-19:15)  
Wawancara  : 3 
Subyek   : CP89 
Kode   : (W3/CPS78) 
No Pelaku Percakapan Tema Baris 
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Peneliti 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
Assalamu’alaikum, Ibu? Selamat 
malam ibu ? 
Wa‟alaikum salam, dek, dek mbk, Mari 
dek, mari masuk..!, Silahkan duduk dek! 
Iya ibu, terimakasih. Sebelumnya 
terima kasih bu s telah bersedia dan 
meluangkan waktunya menjadi 
narasumber dalam penelitian saya 
Iya. Sama-sama dek fitri. 
Jadi maksud kedatangan kemari 
untuk menggali informasi mengenai 
stressor dan metode coping stress 
yang dirasangan pasangan A S & P 
bu. 
Iya dek. 
Bagaimana pribadi pasangan 
tersebut bu? 
Suaminya mudah emosi sama anak saya 
dek. 
Emosinya yang bagaimana bu?  
Ya masalah sepele gtu kadang dibesar-
besarkan dek. 
Bagaimana cara pasangan 
menyelesaikan masalah bu? 
Kadang mereka saling diam dan 
mengalah dek, tapi suaminya gak bisa 
mengalah. 
Menurut ibu, apakah pernah terjadi 
percecokan antara pasangan akibat 
kondisi tersebut? 
Opening 
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solving 
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mencari 
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Narasumber  
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
 
Pernah, kadang kalau ada masalah itu 
ya saling berantem, gak mau ngalah 
suaminya.  
Apakah salah satu diantarnya 
pasangan tersebut sering curhat pada 
ibu? 
Iya sering, tapi kadang saya sedih, 
karena sikap suaminya. 
Bagaimanakah sikap pasangan 
tersebut dengan kondisinya? 
Mereka saling mendukung dan ikhtiar. 
Apakah informan menerima 
keadaannya? 
Keadaanya ya begitu, cuma pasrah saja 
sama Allah. 
Usaha apa sajakah yang sudah 
dilakukan pasangan untuk 
menyelesaikan masalah belum 
memiliki anak? 
Mencari info herbal-herbal gtu dan 
terapi. 
Apakah ibu pernah melihat pasangan 
tersebut merasa terganggu dengan 
pertanyaan orang lain seputar 
kondisinya? 
Pernah, kadang mereka sedih dan 
kecewa. 
Ooh iya, ibu semoga anak ibu segera 
dapat momongan ya ibu, semoga tetap 
harmonis dan tetap sabar. Saya rasa 
cukup sudah untuk hari ini, kita 
sambung ngobrolnya dilain hari, 
karena waktu sudah malam saya 
pamit pulang dulu ya.  
Aamiin dek. Iya dek.  
Terima kasih ibu sudah mau 
meluangkan waktunya dan menjadi 
narasumber saya, semoga 
bermanfaat bagi oranglain dan 
semoga mendapatkan balasan dari 
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Allah atas kebaikan ibu. 
Aamiin. Siap mbk. 
Assalamu’alaikum ibu. 
Wa‟alaikum salam dek fitri hati-hati 
dijalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
OBSERVASI 
 
05 September 2018 
 Peneliti mengamati lokasi dan menggali data mengenai pasangan suami 
istri infertil di dukuh Karangpung. 
Peneliti mendapatkan informasi infertil, mendapat ijin penelitian 
dari pihak RT, dan RW setempat mengenai banyaknya pasangan 
suami istri infertil di dukuh Karangpung RW 09. 
05 September 2018 
 Peneliti berkunjung ke rumah pasangan suami istri infertil (MN & SU) 
Peneliti mengamati kondisi pasangan suami iastri infertil dan 
lingkungan keluarganya. Peneliti disambut dengan baik dan ramah 
oleh MN dan SU. Kemudian peneliti dan SU ngobrol-ngobrol. 
Disela-sela obrolan peneliti sambil mengamati, bahwa SU merasa 
sedih ketika SU bercerita kejadian di masa lalu sambil melirik-lirik 
kearah jam dinding. Dan peneliti mengamati bahwa MN sangat 
kecewa dan terpukul atas kejadian dimasalalu. 
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas, saya marah dan 
kecewa terhadap tetangga saya, mengapa saya belum memiliki 
keturunan, mereka mengejel dan merendahkan saya di tempat 
umum, yang saat itu acara kumpulan bapak-bapak RT, hingga 
saya mengamuk ditengah-tengah orang banyak….” …” (Observasi 
MN, Pasangan Suami Istri Inferetil, Boyolali, 05 September 2018, 
Jam 19.30-21.00 WIB, dikutip dengan ijin).  
 “…. Situasi bisa menjadi semakin panas ketika tetangga 
saat acara hajatan tetangga lain dan menanyakan kenapa saya 
belum hamil juga, saya marah, sedih, dan pulang dari acara 
tetangga kemudian tidak balik lagi ke acara tersebut berlangsung, 
karena saya ingin melarikan diri dari situasi panas soal diri saya 
yang belum hamil padahal sudah 15 tahun menikah…” (Observasi 
SU, Pasangan Suami Istri Inferetil, Boyolali, 05 September 2018, 
Jam 19.30-21.00 WIB, dikutip dengan ijin).  
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas, saya sedih dan 
kecewa terhadap diri saya sendiri, bahwa saya dahulu tidak 
memenuhi hasrat suami saya dalam jima, ibarat saya selalu 
menunda-nunda jima‟ terhadap suami saya, dan saya pun pernah 
mengatakan padanya bahwa saya belum siap memiliki keturunan 
lantaran saya gila kerja karena gaji yang semakin tinggi, saya 
benar-benar sangat menyesal, saya benar-benar sedih, andai 
waktu itu bisa diulang kembali, saya akan melalukan yang terbaik 
buat suami saya….” (Observasi SU, Pasangan Suami Istri 
Inferetil, Boyolali, 05 September 2018, Jam 19.30-21.00 WIB, 
dikutip dengan ijin).  
06 September 2018 
 Peneliti berkunjung ke rumah pasangan suami istri infertil (AS & P) 
  
 
Peneliti mengamati kondisi pasanagan suami istri infertil dan 
lingkungan keluarganya. Peneliti disambut dengan baik dan ramah 
oleh AS dan P. Kemudian peneliti dan AS serta P ngobrol-ngobrol. 
Disela-sela obrolan peneliti sambil mengamati, bahwa P merasa 
sedih dan AS membanting barang lantaran emosi bercerita kejadian 
masalalu hingga sekarang yang sering menjadi korban bully karena 
belom dikaruniai anak, sambil melirik-lirik atap. 
“…. Situasi bisa menjadi panas ketika tetangga 
menanyakan kenapa saya belum hamil juga, saya sedih dan marah 
karena saya belum memiliki anak, mereka mengkhawatirkan hidup 
saya dimasa tua, bahwa siapa yang kelak akan merawat dimasa 
tua kami, padahal sudah menjalani 12 tahun menikah belum hamil 
juga…” (Observasi AS & P, Pasangan Suami Istri Infertil, 
Boyolali, 06 September 2018, Jam 18.30-21.00 WIB, dikutip 
dengan ijin). 
 
06 September 2018 
 Peneliti berkunjung ke rumah pasangan suami istri infertil (SHN & MU) 
Peneliti mengamati kondisi pasangan suami istri infertil dan 
lingkungan keluarganya. Peneliti disambut sengan baik dan ramah 
oleh pasangan SHN dan MU. Kemudian peneliti dan MU ngobrol-
ngobrol. Disela-sela obrolan peneliti mengamati, bahwa MU 
menangis mengingat anaknya yang sudah meninggal dan bercerita 
kejadian masalalu dan masa sekarang, sambil menatap mata 
peneliti. 
“…. Situasi menjadi semakin panas, saya kecewa, bahwa 
saya pernah mengalami tekanan lingkungan sosial, mengapa istri 
saya saat itu belum hamil juga….” (Observasi SHN, Pasangan 
Suami Istri Infertil, 06 September, Jam 13:00-14:00 WIB, di kutip 
dengan ijin). 
 
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas, ketika keluarga 
suami menanyakan kenapa saya belum hamil juga, saya sedih dan 
depresi, saya menunggu kehadiran anak selama 5 tahun, kemudian 
saya bisa hamil lalu mengalami kiret karena bayi tidak ada detak 
jantung didalam kandungan sejak 7 bulan, selain itu saya 
menunggu kehadiran anak yang ke dua ini selama 5 tahun, 
Alhamdulillah sudah diberi momongan kembali….” (Observasi 
MU, Pasangan Suami Istri Infertil, 06 September, Jam 13:00-
14:00 WIB, di kutip dengan ijin). 
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas, ketika mertua dan 
keluarga suami saya menanyakan, mengapa saya belum hamil 
juga saat itu, saya mengalami tekanan, bahwa mereka tidak 
menyukai saya sejak awal menikah dengan suami, karena menurut 
mertua dan keluarga suami, saya kurang adanya ketidakcpcpkan 
  
 
menjadi istri suami saya disebabkan umur saya yang lebih tua dari 
suami….” (Observasi MU, Pasangan Suami Istri Infertil, 06 
September, Jam 13:00-14:00 WIB, di kutip dengan ijin). 
 
10-11 September 2018 
 Peneliti berkunjung ke toko pasanagan suami istri infertil (MH & NH) 
Peneliti mengamati kondisi pasangan suami istri infertil, 
lingkungan keluarga, dan lingkungan kerjanya. Peneliti disambut 
dengan baik dan ramah oleh NH. Kemudian peneliti dan NH 
ngobrol-ngobrol. Disela-sela obrolan peneliti mengamati, bahwa 
NH kelelahan karena pekerjaannya, menangis saat bercerita 
mengenai kejadian masalalunya, kondisinya yang sekarang, sambil 
melirik-lirik jalan yang ada didekat toko. Dan peneliti mengamati 
MH saat disela-sela obrolan, MH merasa kecewa serta melihat 
pohon-pohon di depan teras rumah). 
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas, ketika tetangga 
dan teman saya bertanya, mengapa saya belum diberikan 
keturunan, namun saya tetap sabar menghadapi mereka….” 
(Observasi MH, Pasangan Suami Istri Infertil, Boyolali, 11 
September 2018, Jam 08:00-08:30 WIB, dikutip dengan ijin).  
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas ketika orangtua 
dan keluargabesar saya menanyakan kehamilan saya, saya sedih 
dan pasrah menunggu kehadiran anak hingga 3 tahun ini, banyak 
keluarga saya yang menganjurkan saya untuk berhenti kerja 
sejenak demi kehadiran sang buah hati, namun belum sempat saya 
meninggalkan pekerjaan lantaran belum ada karyawan pengganti 
di toko tersebut….” (Observasi NH, Pasangan Suami Istri Infertil, 
Boyolali, 10 September 2018, Jam 14:00-16:00 WIB, dikutip 
dengan ijin). 
“…. Situasi menjadi semakin panas, saya merasa banyak 
salah terhadap suami saya, bahwa saya semakin sibuk dengan 
pekerjaan saya hingga hingga membangun komunikasi pun 
semakin jarang, karena kami berdua kerja berangkat pagi dan 
pulang larut malam, dengan sebab itulah kelelahan menjadi 
pemicu kurangnya komunikasi dan menempatkan diri sebagai istri 
pun sangatlah kurang….” (Observasi NH, Pasangan Suami Istri 
Infertil, Boyolali, 10 September 2018, Jam 14:00-16:00 WIB, 
dikutip dengan ijin). 
23 September 2018 
 Peneliti berkunjung ke rumah pasangan suami istri infertil (S & N) 
Peneliti mengamati kondisi pasangan suami istri infertil, dan 
lingkungan keluarganya. Peneliti di sambut dengan baik dan ramah 
oleh N. Kemudian peneliti dan N ngobrol-ngobrol. Disela-sela 
obrolan peneliti mengamati, bahwa N kelelahan akibat tekanan 
kerja, menangis saat mengingat janinnya yang keguguran, bercerita 
  
 
kejadian masalalunya, kondisi yang sekarang, sambil melirik-lirik 
pohon yang ada di depan rumah. Dan peneliti pun mengamati S 
saat disela-sela obrolan, bahwa S menahan sedih dan melihat 
pohon-pohon di depan rumah. 
“…. Situasi bisa menjadi semakin panas, ketika tetangga 
saya menanyakan kehamilan istri saya, saya sedih dan kecewa, 
mengapa sampai saat ini saya belum diberikan keturunan….” 
(Observasi S, 23 September 2018, Jam 08:00-08:30  WIB, dikutip 
dengan ijin). 
 
“…. Situasi menjadi semakin panas, saya sedih dan 
depresi,bahwa saya mengalami keguguran saat itu disebabkan 
janin diluar tuba falopi, mengakibatkan saya pendarahan, dan 
saya banyak tekanan terhadap pertanyaan teman-teman saya serta 
lingkungan saya, mengapa saat ini saya belum diberikan 
keturunan….” (Observasi N, 23 September 2018, Jam 18:30-19:00 
WIB, dikutip dengan ijin). 
 
30 Januari – 4 Februari 2019 (Saat Wawancara) 
 Pasangan suami istri infertil 1 (S) 
Pada saat peneliti melakukan wawancara, subyek baru bangun 
tidur. Subyek menyambut kedatangan peneliti dengan baik dan 
ramah. Kemudian peneliti melakukan wawancara, dan subyek 
menjawab dengan santai dan terbuka.  
 Pasangan suami istri infertil (N) 
Pada saat peneliti megajak untuk ketemu dengan subyek, 
sebelumnya peneliti menghubungi dulu lewat WA. Dan akhirnya 
ketemuan pun disepakati atas permintaan subyek untuk bertemu di 
kios laundrynya. Kemudian saat peneliti melakukan wawancara, 
subyek sedang sibuk menyetrika pakaian lengganannya. Peneliti 
disambut dengan baik dan ramah. Disitu peneliti melakukan 
wawancara sambil subyek menyetrika pakaian atas permintaannya 
dengan ngobrol santai, peneliti melihat. bahwa subyek dengan 
terbukanya menceritakan semuanya mengenai kondisinya yang 
sekarang (infertil) dan subyek sempat merasakan kesdihannya 
dengan matanya yang berkaca-kaca dan senyum ceria. 
Dibandingkan degan observasi yang telah dilakukan peneliti di 
rumah subyek yang kebetulan saat itu keluarga subyek ada, subyek 
lebih tertutup dan berhati-hati dalam berbicara. 
 Pasangan suami istri infertil (SHN) 
Pada saat peneliti melakukan wawancara dan observasi, subyek 
sedang melakukan aktifitasnya dirumah. Pada saat peneliti megajak 
untuk ketemu dengan subyek, sebelumnya peneliti menghubungi 
dulu lewat WA. Subyek menyambut kedatangan peneliti dengan 
  
 
baik dan ramah. Kemudian peneliti melakukan wawancara, dan 
subyek menjawab dengan santai dan terbuka.  
 Pasangan suami istri infertil (MU) 
Pada saat peneliti melakukan wawancara dan observasi, subyek 
sedang melakukan aktifitasnya dirumah bersama bayinya. Subyek 
menyambut kedatangan peneliti dengan kagetnya karena peneliti 
tidak memberi tahu ke subyek bahwa akan datang pada hari itu. 
Kemudian peneliti melakuakan wawancara dan subyek menjawab 
dengan santai pada momen kejadian masalalunya, subyek 
merasakan kesedihan dengan matanya yang mengeluarkan airmata 
dan senyum lepas. Dibandingkan dengan observasi yang telah 
dilakukan peneliti di rumah subyek yang kebetulan saat itu kakak 
ipar subyek ada, subyek lebih tertutup dan berhati-hati dalam 
berbicara. 
 Pasangan suami istri infertil (MN)  
Pada saat peneliti melakukan wawancara dan observasi, peneliti 
sedah selesai makan. Subyek menyambut kedatangan peneliti 
dengan baik, usil, dan ramah. Kemudian peneliti melakukan 
wawancara, dan subyek mencawab dengan santai dan terbuka. 
 Pasangan suami istri infertil (SU) 
Pada saat peneliti mengajak untuk ketemu dengan subyek, 
sebelumnya peneliti menghubungi terlebih dahulu lewat WA. Dan 
akhirnya ketemuan pun disepakati atas permintaan subyek untuk 
bertemu dirumahnya. Pada saat peneliti melakukan wawancara, 
dan observasi, subyek sedang siap-siap berangkat PKK habis 
selesai wawancara. Subyek menyambut kedatangan peneliti 
dengan baik, ramah, dan senyuman. Disitu peneliti mulai 
melakukan wawancara dengan ngobrol santai,peneliti melihat 
bahwa subyek dengan terbukanya menceritakan semuanya 
mengenai kondisinya yang sekarang (infertil), masalalunya, dan 
subyek subyek sempat merasakan kesedihan sambil melirik-lirik 
atap. 
 Pasangan suami istri infertil (AS) 
Pada saat peneliti mengajak untuk ketemu dengan subyek, 
sebelumnya peneliti menghubungi terlebih dahulu lewat WA. Dan 
akhirnya ketemuan pun disepakati atas permintaan subyek untuk 
bertemu dirumahnya. Pada saat peneliti melakukan wawancara dan 
observasi, subyek sedang membungkus krupuk usaha kecilnya 
bersama istri. Subyek menyambut kedatangan peneliti dengan baik 
dan ramah. Kemudian peneliti melakukan wawancara, dan subyek 
menjawab dengan santai dan kadang tertawa sendiri. 
 Pasangan suami istri infertil (P) 
Pada saat peneliti melakukan wawancara dan observasi, subyek 
sedang aktifitasnya dirumah. Subyek menyambut kedatangan 
peneliti dengan baik, ramah, dan senyum. Disitu peneliti mulai 
melakukan wawancaa dengan ngobrol santai, peneliti melihat 
  
 
bahwa subyek kurang terbuka menceritakan mengenai kondisinya 
(infertil) dan subyek sempat merasakan kesedihannya dengan 
matanya yang berkaca-kaca, sambil mengankat kepala ke arah 
langit. 
 Pasangan suami istri infertil (MH) 
Pada saat peneliti melakukan wawancara dan observasi, subyek 
sedang bangun tidur. Subyek menyambut kedatangan peneliti 
kagetnya karena tidak memberi tahu ke subyek bahwa peneliti 
akan datang pada hari itu. Kemudian peneliti melakukan 
wawancara, dan subyek menjawab dengan santai dan terbuka, 
mengenai kondisinya (infertil), dan subyek sempat menahan nafas 
deangan mata yang berkaca-kaca, sambil melirik-lirik pohon depan 
rumah.  
 Pasangan suami istri infertil (NH) 
Pada saat peneliti mengajak untuk ketemu dengan subyek, 
sebelumnya peneliti menghubungi terlebih dahulu lewat WA. Dan 
akhirnya pertemuan pun disepakati di tempat kerjanya. Subyek 
menyambut kedatangan peneliti dengan baik, ramah, dan senyum. 
Disitu peneliti melakukan wawancara dengan ngobrol santai, 
peneliti melihat bahwa subyek sangat terbuka menceritakan 
mengenai kondisinya (infertil), pekerjaannya, dan masalalunya, 
serta subyek sempat merasakan kesedihannya dengan mata yang 
berkaca-kaca,sambil melihat kendaraan lewat disekitar kios 
kerjanya. 
06 Februari 2019 
 Peneliti mengamati lokasi penelitian dan menggali data mengenai profil 
Desa Kismoyoso  
Mendapatkan informasi tentang sejarah desa kismoyoso, Luas 
wilayah, letak geografis desa, dan batas administrasi, visi dan misi 
Desa Kismoyoso, jumlah kepala keluarga dukuh Karangpung 
dalam bentuk  file dari staff di Desa Kismoyoso.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Data Pribadi 
Nama    : Fitriyati 
Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 05 Mei 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Karangpung Rt/Rw: 01/09. Kismoyoso, 
Ngemplak, Boyolali, Jawa Tengah. 
Nama Ayah  : Nur Salim 
Nama Ibu  : Rumini 
Nomor HP : 0896 7348 3294 
B. Data Riwayat Hidup 
1. MI Muhammadiyah Tambas, Kismoyoso Ngemplak, Boyolali 
2. SMP Muhammadiyah 9 Jetis, Sawahan. Ngemplak Boyolali 
3. SMA Muhammadiyah 6 Jl. Banyuanyar, Banyuanyar, Banjarsari, 
Surakarta 
4. S1, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta, Tahun masuk 2014 
C. Pengalaman Organisasi 
1. Lembaga Dakwah Kampus (Nurul Ilmi) IAIN Surakarta 
2. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah IAIN Surakarta 
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